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MOTTO 

نَ الطَّيِّبَتي وَفَضَّلْنَ هُمْ عَ  ْ آدَمَ وَحََلَْنَ هُمْ فِي الْبَ رِّ وَالْبَحْري وَرَزقَْ نَ هُمْ مِّ َّنْ خَلَقْنَا وَلَقَدْ كَرَّمْنَا بَنِي لَى كَثييٍْْ مِي
يْلَ   تَ فْضي

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah Memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 

Angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami Beri mereka rezeki dari 

yang baik-baik dan Kami Lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang 

Kami Ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” (Q.S Al-Isra’ ayat 

70).
1
 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2014), 

289. 
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ABSTRAK 

Ninda Febriantika Rahma Nurjanah, 2022: Penerapan Pendekatan 

Konstruktivisme Dalam Meningkatkan Analytical Skills Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari 

Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2022/2023 

Kata Kunci: pendekatan konstruktivisme, analytical skills, fiqih 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan dalam 

pembelajaran yaitu mengenai peserta didik yang cenderung kurang memahami 

pembelajaran dan hanya terpaku oleh penjelasan yang disampaikan oleh pendidik, 

sehingga peserta didik kurang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, juga kurang adanya usaha dari peserta didik untuk memperluas 

pengetahuannya dengan mencari pemahaman dari sumber belajar lain. Akibatnya 

pembelajaran yang dilakukan cenderung monoton dan hanya pendidik yang 
berperan aktif, selain itu pengetahuan peserta didik mengenai suatu materi cukup 

sempit dan hal ini sangat berpengaruh pada kegiatan pembelajaran karena peserta 

didik tidak berkontribusi dalam pembelajaran. 

 Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana 

penerapan pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan analytical skills 

siswa pada mata pelajaran fiqih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar 

sumbersari kabupaten jember tahun ajaran 2022/2023? 2) Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical skills siswa pada mata pelajaran fiqih kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar tahun ajaran 2022/2023? 3) Bagaimana hasil dari 

penerapan pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan analytical skills 

siswa pada mata pelajaran fiqih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar tahun 

ajaran 2022/2023? 

 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field research). 

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Kemudian untuk menganalisis data menggunakan Miles, 

Huberman dan Saldana. Selanjutnya, untuk membuktikan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian: (1) Penerapan pendekatan konstruktivisme diawali 

dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar, 

serta administrasi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan 

pendekatan konstruktivisme dilakukan dalam empat tahap yaitu memancing 

keingintahuan, melakukan penyelidikan, memaparkan konsep, serta 

mengondisikan kelas. Untuk penilaian meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek psikomotorik. (2) Faktor pendukung penerapan pendekatan konstruktivisme 

yaitu perkembangan kehidupan sosial masyarakat, peran kepala sekolah, 

kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, serta lokasi 

sekolah. Sedangkan faktor penghambat penerapan pendekatan konstruktivisme 

yaitu latar belakang pendidikan peserta didik, kurangnya kreativitas pedidik, dan 

manajemen waktu. (3) Pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam hal kemampuan menganalisis. 



 

xi 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .........................................  ii 

LEMBAR PENGESAHAN ......................................................................  iii 

MOTTO .....................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN ......................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  vii 

ABSTRAK .................................................................................................  x 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL......................................................................................  xiii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................  xv 

BAB I PENDAHULUAN ..........................................................................  1 

A. Konteks Penelitian ..........................................................................  1 

B. Fokus Penelitian ..............................................................................  10 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................  11 

D. Manfaat Penelitian ..........................................................................  12 

E. Definisi Istilah .................................................................................  14 

F. Sistematika Pembahasan .................................................................  16 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN ........................................................  18 

A. Penelitian Terdahulu .......................................................................  18 

B. Kajian Teori ....................................................................................  23 

  



 

xii 

 

BAB III METODE PENELITIAN ..........................................................  56 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian......................................................  56 

B. Lokasi Penelitian .............................................................................  57 

C. Subjek penelitian .............................................................................  58 

D. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................  59 

E. Analisis Data ...................................................................................  63 

F. Keabsahan Data ...............................................................................  66 

G. Tahap-tahap Penelitian ....................................................................  66 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS .....................................  68 

A. Gambaran Objek Penelitian ............................................................  68 

B. Penyajian Data da Analisis..............................................................  71 

C. Pembahasan Temuan .......................................................................  110 

BAB V PENUTUP .....................................................................................  125 

A. Kesimpulan .....................................................................................  125 

B. Saran ................................................................................................  127 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  129  



 

xiii 

 

DAFTAR TABEL 

No.  Uraian  Hal 

2.1   Penelitian Terdahulu .......................................................................  21 

4.1 Matrik Temuan Penelitian ...............................................................  107 

  



 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

No.  Uraian  Hal 

4.1  Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran .......................  76 

4.2 Dokumentasi kegiatan menyampaikan tujuan pembelajaran ........  82 

4.3 Dokumentasi Membagi siswa menjadi beberapa kelompok .........  84 

4.4  Dokumentasi kegiatan guru membimbing jalannya diskusi .........  85 

4.5 Dokumentasi Siswa melakukan presentasi hasil diskusi ..............  87 

  



 

xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Matrik Penelitian 

2. Instrumen Penelitian  

3. Dokumentasi 

4. Denah Lokasi Penelitian 

5. Surat Keterangan Izin Penelitian 

6. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

7. Jurnal Kegiatan Penelitian 

8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

9. Hasil Diskusi Peserta Didik dalam Kegiatan Pembelajaran 

10. Hasil Belajar Peserta Didik 

11. Daftar Hadir Peserta Didik 

12. Jadwal Pelajaran 

13. Biodata Penulis 

  



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Komponen yang vital dan tak terpisahkan dari hidup dan kehidupan 

umat manusia adalah pendidikan. Sesederhana masyarakat, orang 

membutuhkan pendidikan. Dengan demikian, dalam arti umum, kehidupan 

dan masyarakat akan ditentukan oleh kegiatan pendidikan yang berlangsung di 

sana. Pendidikan adalah proses yang terdiri dari tiga aspek sebagai individu, 

masyarakat atau komunitas nasional dari individu, dan seluruh isi praktik, baik 

material maupun intelektual, berperan dalam menentukan sifat, gerak, takdir, 

bentuk manusia dan sosial. Pendidikan bukan hanya tentang mengajar belaka, 

tetapi bisa dilihat sebagai proses penyampaian ilmu pengetahuan, perubahan 

nilai dan pembentukan kepribadian dalam semua aspeknya. Dapat diartikan 

bahwa pengajaran yang lebih banyak tentang pelatihan spesialis atau bidang 

tertentu harus mendapat perhatian lebih dalam hal keterampilan.
2
 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
3
  

 

Maka bisa diketahui bahwa pendidikan sebagai suatu proses jangka 

panjang dan menjadi bagian yang integral pada kehidupan umat manusia, 

                                                             
2
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 28 

3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Bandung: 

Kencana Prenamedia Group, 2006), 2. 
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karena hanya melalui pembelajaran inilah manusia nantinya mampu untuk 

mencapai dan menakhlukkan ilmu guna menyokong hidupnya kelak. 

Berdasarkan ketentuan undang-undang SISDIKNAS, dapat diartikan bahwa 

pengembangan potensi peserta didik, seperti penguasaan agama, self 

command, personality, intelligence, akhlak mulia, dan skill yang dibutuhkan 

bagi individu, sosial, dan negara. Hal ini mesti dibarengi dengan kegiatan 

pengajaran yang berkualitas. Maka dari itu, seorang guru mesti 

mentransformasikan model pengajaran dalam kegiatan pengajaran, hal 

tersebut dimaksudkan guna memaksimalkan potensi siswa secara optimal dan 

maksimal, sehingga dengan kemampuan yang dimiliki siswa akan mampu 

mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama. 

Sejalan dengan konsep tentang pendidikan menurut Muhammad al-

Naquib al-Attas, yaitu “pendidikan adalah proses inisiasi menjadi pribadi”. 

Artinya, pendidikan adalah proses penanaman sesuatu pada diri seseorang.
4
 

Sedangkan pendapat Ki Hajar Dewantara, pendidikan artinya “bimbingan 

dalam kehidupan dewasa kanak-kanak, sedangkan pengertian pendidikan 

adalah membimbing ketangguhan nasib yang dimiliki dalam diri kanak-kanak, 

supaya ia dengan bagaimana menjadi manusia sebagai anggota masyarakat 

mampu menggapai tujuan”. Derajat keamanan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya. Suatu pendidikan yang sengaja dilakukan dan direncanakan oleh 

orang dewasa dengan pendapat ilmu dan keterampilan yang kemudian 

                                                             
4
 Ilmi Yani, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Mengatasi Pengaruh Media 

Sosial pada Siswa SMP Negeri 18 Kota Bengkulu” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2021), 22. 
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diajarkan kepada siswa, bertujuan untuk menciptakan manusia. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan Firman Allah pada Q.S Al-Mujadalah ayat 11: 

                      

                         

              

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan”.
5
 

 

Pada ayat ini sangat jelas jika pengetahuan itu cukup urgent. keilmuan 

islam merupakan keperluan yang mesti dimiliki bagi setiap orang yang 

beriman. sebab dari adanya ilmu, manusia mampu memahami hakikat dari 

kebenaran yang ada. Maka dari itu, derajat ilmu pada kacamata agama Islam 

dari pendapat para ulama berdasarkan Al-Qur'an maupun hadits merupakan 

keharusan. 

Sebagai wadah untuk menimba ilmu, lembaga pendidikan diharapkan 

mampu menyediakan metode pembelajaran yang dapat membimbing peserta 

didik dalam menggapai tujuan pendidikannya. Salah satu tujuan dari proses 

pembelajaran yaitu untuk mengeksplorasi kemampuan atau pertumbuhan 

siswa. Guna menggapai tujuan pendidikan tersebut, seorang guru menanggung 

andil yang cukup penting dalam membentuk kualitas siswa dan guru 

                                                             
5 Departemen Agama RI, 543. 
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merupakan bagian dari lembaga pendidikan. Sebab, sebuah lembaga 

pendidikan akan kesulitan mencetak output yang berkualitas dan mengikuti 

perkembangan zaman. 

Sejalan dengan teknologi yang semakin canggih dan peradaban yang 

semakin berkembang, sebuah keterampilan wajib dimiliki oleh manusia, 

karena hal ini telah menjadi kebutuhan dan tuntutan zaman. Seorang guru 

menanggung tanggung jawab yang besar guna mengoptimalkan keterampilan 

peserta didiknya untuk mempersiapkan diri memenuhi tuntutan dan kebutuhan 

zaman yang terus berkembang. Kegiatan pengajaran yang dilakukan di dalam 

kelas menjadi penting dan merupakan kunci para siswa untuk mampu meraih 

tujuan dalam pengajaran. Maka dari itu, kegiatan pengajaran di dalam kelas 

harus dilakukan dengan semaksimal mungkin. Artinya pembelajaran yang 

dipimpin oleh pendidik dapat mengoptimalkan dan memaksimalkan potensi 

yang dimiliki siswa. 

Penggapaian tujuan dari pembelajaran tentunya perlu dukungan secara 

maksimal dari peranan seorang pendidik. Pendidik perlu memahami kemudian 

mengimplementasikan langkah-langkah yang akurat untuk memberikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Langkah-langkah yang dilakukan guru harus 

memiliki landasan yang nyata agar pengajarannya tidak sesat. Oleh karena itu, 

supaya tujuan dari pengajaran tersebut mampu diraih secara maksimal, guru 

harus mampu untuk mengetahui dan memahami konsep pembelajaran yang 

ada.  
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Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pembelajaran tentu saja 

guru selalu memikirkan bagaimana guru mampu menyampaikan pembelajaran 

dengan sebaik mungkin dan mudah untuk diterima oleh peserta didik. Dalam 

hal ini tentu guru membutuhkan yang namanya pendekatan pembelajaran. 

Dengan pendekatan dalam pembelajaran ini, proses pembelajaran dalam kelas 

akan terarah. Khususnya dalam mata pelajaran fikih yang berisi tentang 

ajaran-ajaran Islam tentang ibadah kepada Allah swt, tentu ilmu ini sangat 

diperlukan dalam kehidupan. 

Dalam unsur-unsur pendidikan yang terdiri dari peserta didik, 

pendidik, tujuan pembelajaran, alat pembelajaran, dan lingkungan 

pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada alat 

pembelajaran yang berupa pendekatan pembelajaran. Penelitian yang 

dilakukan yaitu mengenai penerapan pendekatan konstruktivisme yang mana 

penerapan pendekatan dalam sebuah proses pembelajaran merupakan 

pengimplementasian dari adanya unsur-unsur dalam pendidikan, yaitu 

mengenai alat dalam pendidikan. Menerapkan pendekatan dalam 

pembelajaran dikatakan sebagai pengimplementasian alat dari sebuah 

pendidikan sebab sebuah pendekatan merupakan jalan yang ditempuh oleh 

seorang guru untuk dapat mencapai adanya tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan. Jadi pendekatan dikatakan sebagai alat untuk mencapai sebuah 

tujuan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Akbar bahwa dalam proses pembelajaran fiqih di kelas, siswa pada dasarnya 
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antusias untuk menyerap pelajaran, namun siswa cenderung salah memahami 

pelajaran dan siswa hanya terpaku pada penjelasan guru saja, serta tidak 

adanya usaha untuk memperluas pengetahuannya dengan mencari penjelasan 

lain dari sumber lain. Akibatnya pengetahuan siswa mengenai suatu materi 

cukup sempit dan hal ini sangat berpengaruh pada kegiatan pengajaran dengan 

peserta didik yang tidak berkontribusi pada pembelajaran.
6
 

Kegiatan pengajaran yang berlangsung selama ini didasarkan pada 

teori behavioristik, yang mana proses pembelajaran dikelas, guru lebih 

mengotoritas. Guru mengkomunikasikan topik melalui metode ceramah, 

dengan harapan siswa dapat mengerti serta memahaminya dan bereaksi 

terhadap materi yang diajarkan. Dalam pembelajaran, pendidik 

mengunggulkan buku teks maupun lembar kerja siswa (LKS). Materi 

pelajaran yang diajarkan sama dengan urutan materi yang ada pada buku teks 

atau lembar kerja siswa (LKS). Kemudian pendidik memiliki harapan agar 

siswa dan guru mempunyai pemahaman yang sama atau sama dengan yang 

ada pada lembar kerja siswa (LKS) tanpa adanya kesempatan bagi siswa untuk 

mencari pengetahuannya sendiri, memperluas pengetahuannya sendiri dengan 

sumber-sumber lain. 

Seiring dengan berkembangnya peradaban manusia, tuntutan 

keterampilan yang dimiliki siswa tidak lagi diarahkan pada kemampuan 

pengetahuan saja. Tetapi juga semua bidang kompetensi (domain) termasuk 

keterampilan emosional, psikologis dan kognitif sangat penting untuk dikuasai 

                                                             
6
 Observasi di MTs Akbar Sumbersari, 10 Januari 2022. 
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siswa. Adanya persyaratan untuk mengoptimalkan semua bidang kompetensi 

tentunya berdampak pada konsepsi pendidikan seorang pendidik.
7
 

Arketipe pendidikan perlu adanya perubahan, dari acuan pengajaran 

berorientasi pada guru kearah pengajaran berorientasi pada siswa. Maknanya 

dalam perkembangannya proses pembelajaran telah mengalami evolusi yang 

awalnya pendidik menjadi pusat pembelajaran berubah menjadi berorientasi 

pada siswa. Hal ini tentunya akan berdampak pada upaya optimalisasi 

aktivitas siswa sebagai jantungnya pembelajaran. Keberpusatan pada siswa 

merepresentasikan pandangan baru bahwa kegiatan peserta didik pada 

kegiatan pengajaran merupakan proses pengajaran yang utama. Sumber 

belajar dapat berasal dari mana saja, baik dari pendidik, lingkungan, internet, 

buku atau sumber belajar lainnya. Pembelajaran yang berpusat pada siswa 

membutuhkan peran pendidik dalam mengoptimalkan kinerja peserta didik 

dalam pembelajaran dan mengoptimalkan hubungan yang ada antara guru dan 

siswa.  

Kemudian, pembelajaran berbasis buku materi atau lembar kerja siswa 

(LKS) juga harus diubah keranah pembelajaran berbasis kontekstual atau 

investigasi. Pandangan pendidik terhadap proses belajar yang dilakukan oleh 

siswa harus kembali diarahkan pada konsep ideal bahwa peserta didik 

memiliki kompetensi pengetahuan (afektif), keterampilan (psikomotorik), dan 

sikap (kognitif). Pandangan mengenai belajar itu hanya sekedar mengingat, 

membaca lalu memahami materi yang ada didalam buku tentu saja akan 

                                                             
7
 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme Teori dan Aplikasi Pembelajaran dalam 

Pembentukan Karakter (bandung: alfabeta, 2015), 3. 
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berdampak pada keberlangsungan prosedur pembelajaran. Ironisnya adanya 

pandangan tersebut telah melekat pada mindset para pendidik. Tentu saja 

ketika hal tersebut terjadi maka skema pembelajaran akan dikatakan kurang 

ideal sama layaknya tujuan dari kurikulum pendidikan nasional.
8
 

Pendidikan mempersiapkan peserta didik untuk berinteraksi serta 

mampu beradaptasi dalam kehidupan nyata, artinya mereka diberikan 

pendidikan sebagai proses pembelajaran yang dapat mempersiapkan peserta 

didik untuk menghadapi dunia nyata (real life) yang ada. Tentunya jika 

pembelajaran diorientasikan atau hanya didasarkan pada penguasaan materi 

yang terdapat dalam buku teks, maka akan menyebabkan siswa “gagap” ketika 

benar-benar terjun ke masyarakat.  

Selanjutnya, dari pembelajaran kognisi kearah pembelajaran afektif, 

psikomotorik dan kognitif.  Pembelajaran bukan sekedar mentransfer 

pengetahuan atau kognisi pengajar (pendidik) kepada pembelajar (siswa / 

peserta didik). Prosedur pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang 

berperan penting dalam menemukan, mengoptimalkan, dan membentuk 

kompetensi siswa dalam tiga bidang kompetensi yaitu pengetahuan (afektif), 

keterampilan (psikomotorik), dan sikap (kognitif).
9
 Dengan adanya perubahan 

sikap di kalangan pendidik, diharapkan hal tersebut akan berdampak pada 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Pergeseran pola pikir yang 

melandasi kegiatan pengajaran pastinya perlu adanya support dari pemahaman 

pendidik tentang konsep pembelajaran konstruktivisme. 

                                                             
8
 Sigit Mangun Wardoyo, 12. 

9
 Sigit Mangun Wardoyo, 14. 
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Sebuah pendapat yang paling tersohor terkait dengan teori belajar 

konstruktivisme adalah teori dari Piaget yakni teori mengenai perkembangan 

mental. Teori tersebut dikenal juga sebagai teori perkembangan intelektual 

atau teori perkembangan kognitif. Teori perkembangan memperhatikan bahwa 

kemampuan anak untuk belajar disesuaikan selama tahapan perkembangan 

intelektual sejak lahir sampai dengan dewasa, tiap-tiap tahapan perkembangan 

intelektual diberkahi pada adanya karakteristik tertentu dengan membangun 

pengetahuan.
10

   

Konsep pengajaran pendekatan konstruktivisme adalah pengajaran 

yang dilandaskan dengan pengertian jika kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh siswa adalah hasil pembangunan knowledge, 

understanding, serta experience yang dilaksanakan oleh para siswa tersebut. 

Pada kegiatan pengajaran ini, pendidik diharapkan mampu untuk menjadi 

fasilitator yang dapat mengeksplorasi kemampuan yang siswa miliki. 

Dalam penelitian ini Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari 

menerapkan pendekatan konstruktivisme dalam proses pembelajarannya. Hal 

ini dikarenakan pendekatan konstruktivisme adalah suatu pendekatan yang 

berpusat pada siswa (student center learning). Jika dibandingkan dengan 

pendekatan behavioristic yang dalam proses pembelajaran lebih berpusat pada 

guru (teacher center learning). Dalam pendekatan konstruktivisme peserta 

didik bukanlah sebuah botol kosong yang belum terisi, tetapi peserta didik 

adalah manusia yang telah memiliki pengetahuan awal serta pengalaman. 

                                                             
10

 Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2010), 144. 
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Sehingga dalam pembelajaran, peserta didik tidak sekedar menerima materi 

pembelajaran dari pendidik, akan tetapi peserta didik belajar dengan 

pengalaman sebelumnya yang telah ia miliki kemudian ditambah dengan 

pengalaman baru yang ia peroleh dari adanya proses observasi. Sedangkan 

pendekatan behavioristik memandang peserta didik sebagai botol kosong yang 

tidak ada isinya, sehingga pendidik lah yang harus mengisi botol kosong 

tersebut. Jadi hal inilah yang menjadikan Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari menerapkan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran. 

Untuk mengetahui pendekatan pembelajaran Fikih yang lebih 

mendalam di Madrasah Tsanawiyah Akbar, dari deskripsi yang telah 

dipaparkan diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melaksanakan observasi 

di lembaga pendidikan tersebut dengan judul penelitian : “Penerapan 

Pendekatan Konstuktivisme dalam Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada 

Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari 

Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2022/2023” 

B. Fokus Penelitian 

Selaras dengan latar belakang penelitian tersebut, maka bisa ditetapkan 

fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Dalam Meningkatkan 

Analytical Skills Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Ajaran 

2022/2023? 
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2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan 

Pendekatan Konstruktivisme dalam Meningkatkan Analytical Skills Siswa 

pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2022/2023? 

3. Bagaimana Hasil dari Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam 

Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember Tahun 

Ajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan fokus penelitian tersebut, penulis menganalisa tujuan 

dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam 

Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember 

2. Untuk Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam Meningkatkan Analytical 

Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Sumbersari Kabupaten Jember 

3. Untuk Mendeskripsikan Hasil dari Penerapan Pendekatan Konstruktivisme 

dalam Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember 
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D. Manfaat Penelitian 

Komponen manfaat penelitian adalah sesuatu yang begitu vital. Maka 

dari itu, di tiap suatu penelitian harus diperoleh suatu hal yang mendatangkan 

manfaat bagi yang melakukan riset, reader, sekolah yang digunakan sebagai 

tempat penelitian serta bidang keilmuan. Manfaat dari sebuah penelitian harus 

sesuatu dengan keadaan. Adapun manfaat penelitian dari riset ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan knowledge serta 

menumbuhkan wawasan yang selaras dengan tuntutan zaman, dan dapat 

mewariskan kontribusi keilmuan dalam bidang studi Pendidikan Agama 

Islam. Kemudian, penelitian ini diharapkan mampu mengkontribusikan 

ilmu pengetahuan khususnya pada dunia pendidikan dalam hal pentingnya  

penerapan pendekatan konstruktivisme. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta Didik 

Menumbuhkan kemahiran dalam menganalisis serta menambah 

pengalaman belajar baru bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran fikih serta menambah sumber belajar bagi peserta didik. 

b. Bagi Pendidik  

Sebagai bahan hasil evaluasi dan inovasi pembelajaran pada mata 

pelajaran fikih agar pembelajaran selanjutnya dapat efektif dan 

efisien. 
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c. Bagi Peneliti 

Produk dari riset ini nantinya mampu meluaskan pandangan serta 

mampu dijadikan sebagai pengalaman serta memberikan inspirasi 

bagaimana sebagai seorang calon pendidik dalam mengatasi beberapa 

permasalahan peserta didik pada mata pelajaran fiqih, serta 

menambah wawasan peneliti dalam pengangkatan dan 

pengimplementasian model pembelajaran yang tepat ketika menjadi 

guru dan terjun ke lembaga-lembaga pendidikan nantinya. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Produk riset ini nantinya akan dimanfaatkan untuk bentuk kontribusi 

menambah literasi referensi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

khususnya untuk Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Serta memberikan sumber 

tambahan acuan untuk calon peneliti lain apabila memiliki kajian 

penelitian yang sebanding. 

e. Bagi Madrasah Tsanawiyah Akbar  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai petunjuk evaluasi untuk sekolah 

untuk mengembangkan pendekatan dalam pembelajaran pada mata 

pelajaran fikih sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu 

dapat dijadikan acuan untuk tetap melakukan inovasi dalam 

pembelajaran yaitu dengan memilih, menggunakan serta 

mengembangkan pendekatan dalam pembelajaran khususnya dalam 
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mata pelajaran fikih, supaya menjadi sekolah yang lebih unggul 

dalam ilmu agamanya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah memuat mengenai makna dari daftar istilah vital yang 

merupakan pusat ketertarikan periset pada judul penelitian. maksudnya supaya 

istilah-istilah tersebut kemudian tidak menjadi sumber kesalahpahaman 

mengenai pengertian istilah seperti yang diartikan oleh periset.
11

  Berikut ini 

adalah definisi istilah yang terdapat dalam penelitian 

1. Pendekatan Konstruktivisme 

Pendekatan Konstruktivisme merupakan sebuah proses alami guna 

menggali suatu hal, bukan proses mekanis pengumpulan fakta atau 

mengembangkan pemikiran dengan menciptakan kerangka berfikir yang 

lain. Pembelajaran konstruktivistik dapat dilakukan oleh peserta didik 

melalui pengalaman dalam membuat hipotesis, menguji hipotesis, 

merekayasa objek, memecahkan permasalahan, menemukan kesimpulan, 

menggambarkan, mengobservasi, pembahasan, melakukan kontemplasi, 

memberikan permasalahan serta mengungkapkan penalaran guna 

mewujudkan pengetahuan aktual. Peserta didik perlu mengkonstruksi 

pengetahuan dan pengalaman, sedangkan guru berperan sebagai mediator 

dalam proses rekonstruksi tersebut. 
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 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 45. 
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2. Analytical Skills 

Analytical skills atau kemampuan analisis merupakan keahlian 

untuk mengamati, meneliti dan menganalisis pengetahuan yang kompleks 

lalu dibangun kedalam gagasan dan solusi. Kemampuan analisis adalah 

hal yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik untuk pemecahan 

masalah dalam pembelajaran. Kemampuan ini akan dibutuhkan untuk 

mendeteksi pola, bertukar pikiran, menafsirkan data, memadukan 

informasi yang aktual, menghasilkan teori, menyelesaikan masalah serta 

mengambil keputusan yang mengacu pada berbagai faktor dan 

kemungkinan pilihan yang ada.  

3. Mata Pelajaran Fikih 

Secara etimologi, Istilah Fikih berdasar pada bahasa arab ًيفَْقهَُ -فقِْها- 

َفقَهََِ  yang artinya mengerti maupun faham. Secara terminologi Ilmu Fikih 

secara luas merupakan suatu bidang keilmuan yang mendalami beraneka-

ragam syariat atau hukum-hukum Islam serta beragam hukum kehidupan 

untuk umat manusia,baik individu maupun sosial. Dalam pengertian secara 

luas, fikih artinya memahami hukum-hukum syar’i mengenai perangai 

berlandaskan dalil-dalil secara mendetail. Pelajaran fikih ini salah satunya 

bertujuan untuk mengerti pokok-pokok syariat Islam secara detail serta 

teliti, yang berbentuk dalil nagli ataupun aqli. Pengertian dan pengetahuan 

ini diperlukan guna menjadi petunjuk hidup dalam kehidupan baik 

indivudu maupun bermasyarakat. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Bagian sistematika pembahasan memuat mengenai uraian urutan 

pembahasan skripsi mulai bab pembuka sampai dengan bab penutup. Untuk 

lebih jelasnya, dibawah ini peneliti akan menyajikan representasi mengenai 

penjelasan penelitian skripsi dengan ringkas. Adapun jika dilihat dari 

sistematika pembahasan ini yakni, sebagai berikut: 

Bab satu adalah Pendahuluan, pada bagian pembuka adalah fondasi 

dari penelitian yang isi didalamnya memuat mengenai latar belakang 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. komponen tersebut berguna untuk 

mendapatkan representasi umum tentang penjelasan yang termuat dalam 

skripsi. 

Bab dua adalah Kajian Pustaka, bagian yang menguraikan mengenai 

penelitian terdahulu yang mengulas penelitian yang pernah dilaksanakan oleh 

peneliti lain yang seiras dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

yang mempunyai persamaan serta kajian teori yang mengulas mengenai teori 

yang akan dijadikan pijakan ketika melaksanakan penelitian yang berimbang 

pada fokus penelitian. 

Bab tiga adalah Metode Penelitian, bagian yang menguraikan metode 

yang diterapkan peneliti pada riset. Didalamnya memuat pendekatan 

penelitian serta jenis penelitian, lokasi yang dipakai pada penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta 

tahap-tahap penelitian. 
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Bab empat adalah Penyajian Data dan Analisis Data, bagian yang 

memaparkan temuan mengenai penyajian data serta analisis yang mencakup 

gambar objek penelitian, penyajian data, analisis data, dan pembahasan 

temuan dari penelitian yang dilakukan di lapangan. 

Bab lima adalah Penutup, bagian yang menguraikan mengenai penutup 

yang memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di 

lapangan serta saran-saran yang dapat membangun. 

Kemudian, diakhir skripsi ini ditambahkan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian, 

dokumentasi, pernyataan keaslian tulisan, surat izin penelitian, surat 

keterangan telah selesai penelitian, serta biodata penulis. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, selanjutnya, 

merangkumnya, dari penelitian yang terpublikasikan maupun yang belum 

dipublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel jurnal ilmiah, dsb).12 Berikut 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Muh Fadli tahun 2018, berjudul “Pengaruh 

Penerapan Konstruktivisme terhadap Hasil Belajar Matematika pada siswa 

Kelas III MIN Benjala Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba”.  

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif menggunakan desain 

korelasional yang sifatnya searah. Adapun hasil penelitian ini yakni: 

adanya pengaruh pembelajaran konstruktivisme terhadap pembelajaran 

matematika pada siswa kelas III MIN Benjala Kecamatan Bontobahari 

Kabupaten Bulukumba. Hal ini karena meningkatnya hasil belajar siswa 

yang awalnya berada diangka 5,93 sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran, menjadi ada diangka 8,2 seusai dilaksanakannya 

pembelajaran. Oleh karena itu, bisa disimpulkan penerapan pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme memiliki pengaruh yang besar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, bisa dikatakan adanya 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 40. 
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hubungan yang relevan terjadi pada pembelajaran dan pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme mata pelajaran matematika dengan hasil 

belajar siswa kelas III MIN Benjala Kecamatan Bontobahari Kabupaten 

Bulukumba. Kemudian, meningkatnya hasil belajar siswa yang mulanya 

rata-rata menjadi tinggi setelah pembelajaran. Jadi, bisa disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan pembelajaran konstruktivisme berkaitan erat 

dengan meningkatnya nilai siswa. Mengenai hasil dugaan awal yaitu 

adanya keterkaitan antara pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme dengan adanya hasil belajar siswa, hal ini mampu 

dibuktikan dengan melihat hasil perhitungan taraf signifikansi taraf lima 

persen adalah kuat.13 

2. Skripsi yang ditulis oleh Sesna Ardiansi tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Strategi Konstruktivis terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa 

Kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu”.  

Penelitian ini termasuk jenis field research. Fokus penelitian yang 

diangkat adalah: ada atau tidaknya pengaruh strategi konstruktivis pada 

hasil belajar fiqih murid kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Bengkulu. Adapun hasil riset ini yaitu: pada mulanya, penelitian ini 

menerapkan model eksprerimen semu, yaitu membagi subjek penelitian 

menjadi dua kelompok (kelas) yang terbagi menjadi kategori kelas 

eksperimen serta kelas kontrol. Sebelumnya, teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara random sampling, kemudian diperoleh kelas VII D 

                                                             
13

 Muh Fadli, “Pengaruh Penerapan Konstruktivisme terhadap Hasil Belajar Matematika pada 

Murid Kelas III MIN Benjala Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba” (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018). 
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sebagai kelas eksperimen serta kelas VII G sebagai kelas kontrol. Dalam 

kelompok ekperimen diberikan pelayanan dengan menerapkan strategi 

konstruktivis sedangkan kelompok kontrol dengan strategi pembelajaran 

konvensional. Pada akhir perlayanan dalam kelompok eksperimen serta 

kontrol diberi soal tes yang serupa. Hasil penelitian ini adalah ditemukan 

bahwa strategi konstruktivis berpengaruh terhadap prestasi belajar fiqih 

siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu. Dengan diterapkannya 

strategi dalam pembelajaran terlihat jika dengan diterapkannya strategi 

pembelajaran didapatkan hasil belajar siswa menjadi optimal.14 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Fatimatuzzahro tahun 2020, dengan judul 

“Implementasi Pendekatan Konstruktivistik dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Ma’arif NU 1 Sempiuh Kabupaten Banyumas”.  

Penelitian ini menerapkan metode field research yang sifatnya 

deskriptif kualitatif. Fokus penelitian yang diangkat yaitu bagaimana 

penerapan pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di MTs Ma’arif NU 1 Sempiuh Kabupaten Banyumas. 

Adapun hasil penelitian tersebut yaitu: perencanaan pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam dengan pendekatan konstruktivistik di Madrasah 

Tsanawiyah Ma’arif NU 1 Sumpiuh Kabupaten Banyumas, dilaksanakan 

dengan menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta 

media pembelajaran. diterapkannya pendekatan konstruktivistik pada 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Ma’arif  NU 1 Sempiuh 

                                                             
14

 Sesna Ardiansi, “Pengaruh Strategi Konstruktivis terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa Kelas 

VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2019). 
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berjalan dengan lancar meskipun masih ada beberapa kendala yang tidak 

berarti saat kegiatan pengajaran berlangsung. Dalam kegiatan pengajaran 

ada empat tahapan pengajaran dengan pendekatan konstruktivistik, yakni 

apersepsi, eksplorasi, diskusi, serta pemaparan konsep. Essessment 

pembelajaran dilakukan oleh pendidik lebih mementingkan nilai dalam 

ranah kognitif peserta didik melalui dikerjakannya soal latihan yang ada 

di LKS sesuai dengan materi yang dibahas.15 

Adapun persamaan dan perbedaan dari tiga kajian teori terdahulu 

tentang penelitian pendekatan konstruktivisme yang dilakukan kali ini, 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Tahun, 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

1.  Skripsi Muh Fadli  

(2018) yang 

berjudul “Pengaruh 

Penerapan 

Konstruktivisme 

terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

pada Murid Kelas 

III MIN Benjala 

Kecamatan 

Bontobahari 

Kabupaten 

Bulukumba”. 

1. Penelitian ini membahas 

terkait pendekatan 

konstruktivisme  

1. Penelitian ini fokus 

pada adanya pengaruh 

pendekatan 

konstruktivisme 

dengan hasil belajar 

2. Penelitian ini 

menerapkan metode 

penelitian kuantitatif 

dengan desain 

korelasional 

3. Penelitian ini 

diterapkan dalam 

mata pelajaran 

matematika 

4. Penelitian ini 

diterapkan pada siswa 

jenjang sekolah dasar  

5. Teknik pengumpulan 

                                                             
15

 Siti Fatimatuzzahro, “Implementasi Pendekatan Konstruktivistik dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Ma’arif NU 1 Sempiuh Kabupaten Banyumas” (Skripsi, IAIN 

Purwokerto, 2020). 
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data dalam penelitian 

ini hanya tes serta 

dokumentasi saja 

6. Lokasi penelitian 

2. Skripsi Sesna 

Ardiansi (2019) 

yang berjudul 

“Pengaruh Strategi 

Konstruktivis 

terhadap Prestasi 

Belajar Fiqih Siswa 

Kelas VII MTs 

Negeri 1 Kota 

Bengkulu” 

1. Penelitian ini sama-sama 

membahas mengenai 

pendekatan 

konstruktivisme 

2. Penelitian ini 

menerapkan metode 

penelitian kualitatif dan 

menerapkan jenis 

penelitian lapangan atau 

field research  

3. Penelitian ini dilakukan 

pada siswa MTs swasta 

4. Pengambilan data sama-

sama dilakukan dengan 

metode observasi, 

wawancara serta 

dokumentasi 

 

1. Fokus masalah pada 

penelitian ini yaitu 

bagaimana 

penerapan 

pendekatan 

konstruktivisme 

2. Penelitian ini 

diterapkan dalam 

mata pelajaran 

sejarah kebudayaan 

Islam 

3. Lokasi penelitian 

3. Skripsi Siti 

Fatimatuzzahro 

(2020) yang 

berjudul 

“Implementasi 

Pendekatan 

Konstruktivistik 

dalam 

Pembelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan Islam 

di MTs Ma’arif NU 

1 Sumpiuh 

Kabupaten 

Banyumas”. 

1. Penelitian ini sama-sama 

membahas mengenai 

pendekatan 

konstruktivisme 

2. Penelitian ini 

menerapkan metode 

penelitian kualitatif dan 

menerapkan jenis 

penelitian lapangan atau 

field research  

3. Penelitian ini 

dilakukan pada 

siswa MTs swasta 

4. Pengambilan data 

sama-sama 

dilakukan dengan 

metode observasi, 

wawancara serta 

dokumentasi 

1. Fokus masalah pada 

penelitian ini yaitu 

bagaimana penerapan 

pendekatan 

konstruktivisme  

2. Penelitian ini 

diterapkan dalam 

mata pelajaran 

sejarah kebudayaan 

Islam 

3. Lokasi penelitian 
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Dalam ketiga penelitian terdahulu di atas, dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu dari fokus penelitian. Dari ketiga penelitian 

tersebut lebih berfokus pada adanya pengaruh pendekatan konstruktivisme dan 

hasil belajar. Sementara penelitian  yang dilakukan ini terfokus pada 

penerapan, faktor pendukung serta penghambat, dan dampak dari penerapan 

pendekatan konstruktivisme. Selain itu, perbedaan penelitian yang 

dilaksanakan dengan penelitian terdahulu yakni pada jenis penelitian yang 

dipakai, lokasi penelitian, serta beberapa mata pelajaran. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang telah ada sebelumnya, yaitu dalam penelitian 

ini tidak hanya membahas tentang ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi, 

tetapi lebih membahas mengenai faktor-faktor yang mempegaruhi dalam 

penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran. 

B. Kajian Teori 

Dalam kajian teori, peneliti membahas teori yang digunakan pada 

penelitian yang mendalam serta ekstensif, guna memperluas penguasaan 

keilmuan peneliti saat mengkaji masalah yang diselesaikan sebanding dengan 

fokus penelitian serta tujuan penelitian.16 Beberapa teori yang akan peneliti 

bahas yakni Pendekatan konstriktivisme, analytical skills, dan mata pelajaran 

fikih. 

  

                                                             
16

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 46. 
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1. Pendekatan Konstruktivisme 

a. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme 

Pendekatan pada hakikatnya adalah titik awal atau perspektif 

kita tentang kegiatan pengajaran.17 Pendekatannya bersifat umum dan 

mencakup strategi dan model khusus. Menurut Roy Killen, terdapat 

dua pendekatan dalam pembelajaran, yakni teacher – centered dan 

student – centered. Pendekatan yang berpusat kepada pendidik 

menggunakan pengajaran tatap muka, pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran terbimbing. Pendekatan yang berpusat kepada peserta 

didik, menggunakan strategi pembelajaran penemuan serta inkuiri dan 

strategi pembelajaran induktif. Tekad pendidik ketika memilih 

pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengajaran harus benar. 

Artinya, ketika melaksanakan kegiatan pengajaran, dasar awal yang 

perlu diambil yaitu mengerti tentang landasan perspektif  yang dipakai 

oleh  guru. Pendekatan pun mempunyai beberapa bentuk selaras pada 

perspektif yang digunakan oleh seseorang. 

Menurut Anthony, pendekatan (approach) adalah “a set of 

assumption dealing with the nature of language, learning and 

teaching”. Ungkapan ini dapat dimaknai dengan seperangkat asumsi 

yang berkenaan dengan hakikat bahasa, pembelajaran serta pengajaran. 

Sementara itu. Richard dan Rogers mengemukakan jika “approach is 

assumption, beliefs and theories about the nature of language and 

                                                             
17

 T.G Ratumanan, Perencanaan Pembelajaran (Depok: Rajawali Pers, 2019), 15. 
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language learning” (pendekatan adalah asumsi, keyakinan serta teori 

tentang hakikat bahasa serta pembelajaran bahasa).18 Dari kedua 

asumsi tentang approach ini perlu adanya garis bawah pendekatan 

adalah seperangkat asumsi yang memiliki keterkaitan dengan hakikat 

bahasa, pembelajaran serta pengajaran. Asumsi-asumsi ini digunakan 

untuk landasan pada praktik pembelajaran serta pengajaran. 

Pandangan yang berbeda terkait pendekatan yakni berasal dari 

Brown yang mengartikan approach dengan theoretically well informed 

positions and beliefs about the nature of language learning and the 

applicability of both pedagogical goal setting. Brown berpendapat 

bahwa, pendekatan yaitu sikap serta kepercayaan tentang hakikat 

bahasa, hakikat pembelajaran dan penerapannya pada saat meraih 

tujuan pedagogis.19 Berbeda dengan dua pandangan sebelumnya yang 

menegaskan bahwa pendekatan merupakan seperangkat asumsi, Brown 

mengatakan bahwa seperangkat asumsi saja tidak cukup untuk bisa 

dikatakan sebagai suatu pendekatan, tapi juga mencapai posisi yang 

dapat diverifikasi secara teoritis. Dengan demikian, dari perbedaan 

pendapat terkait pendekatan (approach), dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan merupakan seperangkat asumsi yang secara teoritis dapat 

ditanggungjawabkan terkait hakikat bahasa, hakikat pembelajaran serta 

hakikat pembelajaran yang dipakai guna meraih tujuan pedagogis. 

                                                             
18

 Sigit Mangun Wardoyo, 26. 
19

 Sigit mangun wardoyo, 27. 
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Konstruktivisme merupakan bagian dari cabang ilmu filsafat 

yang menganggap bahwa ilmu pengetahuan merupakan hasil 

konstruksi pemikiran manusia. Ilmu pengetahuan tidak berasal dari 

luar pikiran manusia tetapi berasal dari pengamatan dan pengalaman 

sehari-hari. Ilmu pengetahuan adalah ciptaan manusia yang dibangun 

dari adanya experience di lembaga pendidikan. Teori pembelajaran 

konstruktivisme mendasarkan pada peserta didik yang membangun 

pengetahuan serta menitikberatkan bahwa pengetahuan ilmiah adalah 

kontruksi sosial, bukan konstruksi individu. 

Berikut beberapa pendapat para ahli dalam mengemukakan 

pengertian pendekatan konstruktivisme: 

1) Pandangan Kukla mengenai kontruktivisme yaitu “all our concepts 

are constructed”. Hal ini bisa dimaknai bahwa seluruh konsep 

yang dimiliki setiap manusia merupakan hasil dari proses 

pembangunan. Menurut anggapannya, konsep yang dikonstruksi 

memiliki hubungan kepada sebuah kenyataan. Kenyataan ini 

adalah hasil dari pembangunan setiap manusia. Pada dasarnya 

masing-masing manusia membuat kenyataan pada sudut pandang 

setiap individu. Maka dari itu, kenyataan yang dibangun adalah 

hasil interpretasi dari setiap manusia.  

2) Pandangan  Bidell dan Fischer bahwa “Constructivism 

characterizes the acquisition of knowledge as a product of 

individual’s creative self organizing activity in particular 
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environment” dapat diartikan bahwa konstruktivisme mempunyai 

ciri-ciri terdapat pendapatan pengetahuan sebagai hasil dari 

aktivitas organisasi pribadi oleh manusia pada lingkungan tertentu.  

3) Pandangan Bruning konstruktivisme adalah sudut pandang 

psikologis serta filosofis yang berpendapat bahwa setiap manusia 

membuat maupun mengkontruksi bagian besar dari yang individu 

pelajari serta mereka ketahui.  

4) Pandangan Brooks and Brooks memaparkan bahwa “the 

constructivist approach stimulates learning only around concept in 

which the student have a prekindled interest”. Paparan ini dapat 

diartikan bahwa konstruktivis merupakan pendekatan pada 

kegiatan pengajaran yang mengarah kepada menemukan konsep 

yang muncul dari pandangan serta gambaran dan inisiatif siswa.  

5) Pandangan Richardson memaparkan bahwa constructivism as the 

position that “individuals create the own understandings, based 

upon the interaction of what they already know and believe, and 

the phenomena or ideas with which they come in contect”.20 

Menurut pandangannya konstruktivisme adalah suatu posisi 

dimana seseorang melahirkan kepahaman setiap individu 

berdasarkan apa yang individu percayai serta mereka ketahui, 

begitu juga ide dan fenomena dimana mereka saling memiliki 

hubungan.  

                                                             
20

 Sigit Mangun Wardoyo, 23. 
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Dari sejumlah pendapat para ahli, dapat disimpukan bahwa 

pendekatan konstruktivisme adalah suatu keadaan di mana individu 

memunculkan pengetahuan individu berdasar dengan apa yang 

individu ketahui, kemudian gagasan serta kejadian yang berkaitan 

dengannya. Pembelajaran dengan pendekatan kostruktivisme 

mengharuskan guru untuk dapat membuat pembelajaran sedemikian 

rupa hingga siswa mampu berpartisipasi aktif dalam mata pelajaran 

dengan hubungan sosial yang berlangsung dalam ruang kelas. 

kegiatan peserta didik pada saat pembelajaran konstruktivisme bisa 

dicapai dengan proses pengamatan berbagai kejadian, mengumpulkan 

data, merumuskan serta menguji dugaan, serta berkolaborasi bersama 

orang lain.     

b. Karakteristik Pendekatan Konsruktivisme 

Karakteristik dari pembelajaran pada pendekatan 

konstruktivisme berdasarkan pandangan Pritchard yaitu berpikir kritis, 

motivation, independence, masukan/usulan, dialog, language, 

explanation, ask a question, belajar dari mengajar, contextualization, 

experiment, serta penyelesaian masalah yang terjadi pada dunia nyata. 

Secara pragmatis dari pandangan Dewey karakteristik 

konstruktivisme adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran yang berarti 

2) Tindakan yang memiliki tujuan 

3) Koopertif 
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4) Pemikiran diri sendiri 

Pandangan Applefield, Huber dan Moallem karakteristik 

konstruktivisme menaungi empat karakteristik, sebagai berikut: 

1) Peserta didik membangun pembelajaran mereka sendiri 

2) Pembelajaran baru tergantung pada pemahaman siswa yang sudah 

ada 

3) Interaksi sosial atau dialog memainkan peran yang penting 

4) Tugas pembelajaran yang otentik diperlukan untuk memastikan 

bahwa pembelajaran memiliki makna 

Selain itu, pendekatan konstruktivisme mempunyai beberapa 

karakter yang bisa diamati pada kegiatan pengajaran. Karakteristik 

pembelajaran konstruktivisme dalam pandangan Hanafiah dan Suhana 

antara lain: 

1) Kegiatan pengajaran berpusat pada siswa 

2) Kegiatan pengajaran adalah kegiatan integrase pengetahuan 

sebelumnya yang dipahami siswa 

3) Pandangan yang berbeda antara siswa dihargai dengan tradisi pada 

kegiatan pengajaran 

4) Pada kegiatan pengajaran siswa didorong untuk mencari 

kemungkinan yang berbeda dan mensintesiskannya secara terpadu.  

5) Kegiatan pengajaran berbasis masalah untuk mendorong siswa 

pada kegiatan penemuan (inquiry) yang alami 



30 

 

 

6) Kegiatan pengajaran yang mendorong kegiatan kolaboratif dengan 

aktif, kreatif, inovatif serta menyenangkan di antara siswa. 

7) Kegiatan pengajaran akan dilakukan dalam konteks, dimana Siswa 

dihadapkan pada pengalaman kehidupan nyata. 

Pandangan yang berbeda mengenai karakteristik 

konstruktivisme dipaparkan oleh Winataputra, sebagai berikut : 

1) Pengembangan strategi alternatif guna mengumpulkan serta 

melakukan analisis informasi 

2) Adanya sudut pandang ganda pada kegiatan pembelajaran 

3)  Peran penting siswa pada kegiatan pembelajaran 

4) Digunakannya sanggahan pada saat proses belajar 

5) Guru berperan sebagai fasilitator atau mentor 

6) Proses serta essessment pembelajaran yang otentik 

Ada beberapa karakteristik pendekatan konstruktivisme yang 

dijelaskan, bisa diambil kesimpulan bahwa pendekatan 

konstruktivisme mempunyai karakteristik pada kegiatan pengajaran 

yaitu berorientasi pada peserta didik, diberikan masalah, kegiatan 

memecahkan masalah, interaksi sosial, serta pengetahuan ataupun 

pemahaman baru. 

c. Penerapan Pembelajaran Pendekatan Konstruktivisme 

Penerapan pendekatan konstruktivisme lebih mendasarkan 

siswa untuk membentuk pengetahuan serta berdiri sendiri. Teori ini 

berpandangan bahwa  pengetahuan adalah hasil, perubahan sosial 
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didesain serta ditentukan secara sosial. Pengetahuan  ilmiah adalah 

konstruksi sosial bukan konstruksi individu.  

Penerapan pembelajaran konstruktivis adalah kegiatan aktif 

siswa pada saat mengontruksi arti dari text, dialog, pengalaman fisik 

dan lain-lain. Kegiatan ini meliputi:  

1) Pembelajaran membangun sebuah arti, yaitu arti yang dilahirkan 

oleh peserta didik dari pengalaman mereka, perhatikan, dirasakan, 

dan didengar. 

2) pembangunan arti merupakan kegiatan yang selalu dihadapkan 

pada setiap individu ketika dihadapkan dengan kejadian maupun 

masalah baru di dalam masyarakat. 

3) Pembelajaran tidak berarti proses pengumpulan fakta, tetapi sebuah 

kegiatan rekonstruksi pikiran dengan membuat tafsir baru. 

4) Kegiatan pembelajaran adalah ketika peserta didik mengalami 

keraguan pada skema yang merangsang pemikirannya. 

5) Perolehan studi siswa berpatokan dalam konstruksi mereka dari 

dunia fisik dan lingkungannya. Misalnya konsep-konsep, motivasi 

serta tujuan yang menjadi pengaruh hubungan dengan materi yang 

dipelajari.21 

Pada penerapan pendekatan konstruktivis, guru perlu 

memperhatikan arti dari segi sosial, sebab manusia dilahirkan pada 

lingkungan masyarakat serta budaya yang mempunyai arti khusus. 
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 Syahrul, Teori-teori Pembelajaran Multikultural, Humanis, Kritis, Konstruktivis, Reflektivis, 

Dialogis, Progresif (Batu: Literasi Nusantara, 2020), 64. 
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Selain itu, juga dikonstruksikan berdasarkan pada objek dan peristiwa. 

Pembelajaran berlangsung dengan adanya hubungan sosial pada unsur-

unsur yang hidup maupun unsur mati. Komponen sosial yang tidak 

mampu dilihat adalah konstruksi sosial individu, sebab mustahil 

manusia memecahkan komponen-komponen budaya masyarakat 

dengan apa yang diketahui. Maka dari itu, konstruktivisme tidak bisa 

dipikirkan dengan kepercayaan yang terbebas dengan komponen 

masyarakat serta budaya. 

 Bagi Glasersfeld, penerapan pembelajaran konstruktivisme 

seorang guru harus memiliki beberapa keahlian, yakni: (1) guru 

mampu mengingat dan menyusun kembali pengalamannya, (2) guru 

harus mampu membandingkan serta membuat keputusan terkait 

persamaan serta perbedaan, kemudian (3) guru harus mampu dan lebih 

menyukai satu pengalaman daripada lainnya.22 

Proses penerapan pendekatan konstruktivisme dapat dilakukan 

melalui beberapa tahap berikut ini: 

1) Tahap organisasi 

mengklasifikasikan perilaku atau konsep pada kelompok yang 

berbeda pada sistem kognitif yang teratur menggunakan berbagai 

kategori yang berbeda. Ketika hendak melakukan organisasi maka 

kita sulit memahami sesuatu. Misalnya, hari ini kita membaca buku 
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 Syahrul, 65. 
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dan besoknya lupa apa yang telah dibaca. Hal ini dapat terjadi 

karena tidak adanya organisasi. 

2) Tahap skema 

Kumpulan konsep atau kategori yang digunakan individu saat 

berinteraksi dengan lingkungan menyusun pengetahuan yang telah 

diperoleh. 

3) Tahap adaptasi atau asimiliasi (menemukan sesuatu) 

Menyerap pengalaman baru dimana seseorang mengintegrasikan 

rangsangan atau persepsi ke dalam pola atau perilaku yang sudah 

ada atau lama. 

4) Tahap adaptasi atau akomodasi (melahirkan sesuatu yang baru) 

Proses struktural kognitif terungkap berdasarkan pengalaman baru. 

Proses ini membuat skema baru serta memodifikasi skema lama.  

5) Tahap keseimbangan (equilibrium) 

Proses menstabilkan asimilasi serta akomodasi pada tahap struktur 

kognitif. 

Penerapan pembelajaran konstruktivisme dipandang sebagai 

tahap yang diselesaikan sendiri oleh pesera didik. Guru 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki siswa dimana siswa 

berperan sebagai partisipan. Pandangan ini menganggap bahwa proses 

pembelajaran konstruktivisme harus dilakukan bersama antara guru 

dan murid. Guru dapat menyediakan fasilitas kepada muridnya guna 

berhubungan dengan lingkungan disertai dengan proses refleksi diri. 
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Hal tersebut karena pembelajaran konstruktivistik menganggap jika 

sumber belajar tidak hanya berasal dari pendidik, tetapi juga 

bersumber dari teman pergaulan serta orang sekitarnya. 

Alat penyampaian materi dalam pembelajaran konstruktivisme, 

adalah: 

1) Pemaparan materi merupakan bagian tak terpisah dari pilihan 

siswa tentang proyek, kegiatan atau tugas. Jadi pengajaran 

berpusat pada peserta didik tidak berpusat kepada pendidik. 

2) Pendidikan adalah aktivitas menghubungan materi pada peristiwa 

atau pengalaman yang menjadi minat dalam kehidupan siswa. 

3) Siswa membuat pilihannya saat mengatur materi serta waktu, yang 

tentu saja jika diperlukan berkonsultasi dengan guru. 

4) Menawarkan berbagai materi pembelajaran yang menarik, dengan 

menaruh perhatian terhadap apa yang terjadi saat itu dan berusaha 

turut menciptakan hal-hal yang baru.23   

Aktivitas dan metodologi dalam pembelajaran konstruktivisme, 

antara lain:  

1) Kegiatan pembelajaran serta metode yang digunakan dengan 

memperhatikan kebutuhan dan kepribadian masing-masing siswa. 

2) Proses pengajaran dilaksanakan secara sistematis dengan 

menekankan pengalaman yang sesuai dengan minat siswa. 

                                                             
23

 Muhammad Ali Sunan, “Paradigma Pendidikan”. Muhammad Ali Sunan, 16 Februari 2022. 

https://muhammadalisunan.blogspot.com/2012/06/paradigma-pendidikan.html. 
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3) Lebih mengutamakan kepada aktivitas pengajaran dari pada isi 

atau materi pembelajaran. 

4) Tidak sekedar menumbuhkan kemampuan, tetapi juga pemikiran 

dan pemahaman. 

5) Menekankan efektivitas kemampuan dalam membangun hubungan 

interpersonal. 

Evaluasi dalam pembelajaran konstruktivisme, antara lain: 

1) Evaluasi dilakukan dengan membuat daftar isi penelitian, 

2) Pilih tugas atau aktivitas untuk memperkaya pembelajaran, 

3) Aktivitas pembelajaran berlandaskan pada perjanjian yang telah 

disepakati, 

4) Diskusi bersama pendidik terkait daftar isi kemampuan, folder 

pencatatan, serta jurnal, 

5) Penerimaan teman sebaya dan penerimaan kelas, 

6) Hubungan yang baik dengan orang yang lebih dewasa.24 

Dalam hal evaluasi, pembelajaran konstruktivisme 

mendapatkan kekuatan karena penggunaan pengetahuan terdahulu dan 

penilaian formatif yang mendorong motivasi belajar peserta didik baik 

yang dilakukan dalam berbagai format, seperti diskusi, penugasan 

terbuka, dan pemetaan pemikiran sehingga dapat menjadi tangga bagi 

upaya memahami pengetahuan. Disamping itu, juga digunakan untuk 

melakukan tindakan nyata dalam situasi baru berdasarkan konsep dan 
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struktur pengetahuan yang dimiliki. Dalam pembelajaran 

konstruktivisme, guru dan peserta didik berorientasi kepada tujuan 

bukan kepada materi, terutama tujuan memecahkan kesenjangan 

antara yang diketahui dengan hal-hal baru. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Konstruktivisme 

Pendekatan konstruktivisme mempunyai kelebihan serta 

kekurangan. bila diperhatikan, kelebihan serta kekurangan  teori 

konstruktivisme berikut dapat dijadikan kajian yang bermanfaat untuk 

perkembangan teori pembelajaran yang lahir berikutnya. 

Layaknya teori-teori pembelajaran sebelumnya, teori-teori 

belajar baru selalu muncul sebab ketidaksepakatan serta perkembangan 

para ahli pendidikan mengenai teori belajar, kemudian melahirkan 

berbagai teori terbaru. Hal ini juga berlaku untuk konstruktivisme 

sebab kelebihan serta kekurangannya dapat membuka jalan munculnya 

teori baru kemudian.25 

Teori konstruktivisme memiliki kelebihan jika dibandingkan 

dengan teori belajar lainnya, yaitu sebagai berikut : 

1) Pendidik bukan sumber pembelajaran, tapi guru hanya menjadi 

fasilitator pada proses pembelajaran. 

2) Siswa diharapkan lebih aktif pada saat belajar dan pembelajaran. 

3) Bentuk pembelajaran yang lebih memiliki arti. 
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 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2017), 379-382. 
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4) Peserta didik bebas mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman sebelumnya untuk menghasilkan konsep yang 

diharapkan. 

5) Aktivitas belajar mandiri yang secara jelas mengukur potensi 

individu. 

6) Mendesain terbentuknya sikap kerja yang aktif serta rasa percaya 

diri. 

7) Essessment berfokus pada pengambilan nilai kegiatan. 

8) Mendorong peserta didik guna memperoleh pengetahuan baru yang 

bisa digunakan untuk memecahkan masalah serta mengambil 

keputusan. 

9) Memfasilitasi pemahaman siswa terkait pembelajaran. Sebab, 

siswa berkontribusi langsung pada konstruksi pengetahuan baru. 

10) Mendorong peserta didik untuk mendapatkan keterampilan sosial. 

Dengan terlibat aktif, serta hubungannya dengan guru serta siswa 

yang lain. 

Selanjutnya, teori konstruktivisme memiliki kelebihan juga 

memiliki kekurangan, kelemahan dari teori konstruktivisme adalah: 

1) Kegiatan belajar konstruktif lebih dianggap melalui segi proses 

daripada melalui perolehan pengetahuan praktis. 

2) Pembelajaran dari pandangan teori konstruktivisme adalah sebuah 

proses pembentukan pengetahuan. Oleh karena itu, bila siswa 
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pasif, maka akan ketinggalan dengan siswa yang lainnya, serta 

kurang maksimal dalam memahami topik pembelajaran. 

3) Kontribusi pendidik pada teori konstruktivisme hanya sebagai 

fasilitator serta tidak mentransfer pengetahuan yang dimiliki, tetapi 

menjadikan peserta didik mengkontruksikan pengetahuannya 

sendiri. 

4) Teori konstruktivisme mendorong untuk mengevaluasi dalam 

proses, tidak melakukan evaluasi dalam hasil. Proses belajar 

peserta didik, seperti kegiatan berinteraksi secara aktif serta 

partisipasif, lebih penting daripada hasil. Sebagai contoh, proses 

yang tidak mementingkan hasil akan membuat belajar sulit untuk 

diukur.26 

Telah dipaparkan diatas bahwasannya pendekatan 

konstruktivisme tersebut mempunyai kelebihan serta kekurangan. Jadi 

pendidik diharuskan mampu menerapkan pendekatan tersebut dengan 

efektif serta dilakukan dengan maksimal. Dengan catatan pendidik 

mampu meninjau kekurangan pada pendekatan konstruktivisme ini. 

2. Analytical Skills 

a. Pengertian Analytical Skills 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian analisis 

yaitu penyelidikan tentang sebuah fenomena (karangan, perbuatan, 
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 Fahmi Siti Fatimah, “Implementasi Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 23 Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2019), 42. 



39 

 

 

dsb) guna mengetahui keadaan yang sesungguhnya (sebab musabab, 

duduk perkaranya, dsb). 

Pandangan Man, tentang analisis adalah pemaparan suatu 

subjek maupun bagian-bagian serta penilikan bagian itu sendiri dan 

juga hubungan antar bagian guna mendapatkan makna yang tepat serta 

pemahaman arti keseluruhan. Sedangkan pendapat Kim, terkait analisis 

adalah penyelidikan kimia dengan menggambarkan suatu hal guna 

mengetahui zat. Deskripsi penelitian terbaik: kegiatan penyelesaian 

masalah dimulai dengan asumsi terkait kebenarannya.27 

Kemampuan analisis (analytical skills) adalah satu dari banyak 

unsur pada ranah kognitif dari hasil belajar siswa. Kemampuan analisis 

siswa adalah kemampuan siswa dalam menginterpretasikan hubungan 

yang ada serta menyatukan bagian-bagian menjadi suatu kesatuan. 

Kemampuan analisis melibatkan tiga aktivitas, yakni siswa mampu 

menganalisis potongan informasi yang relevan, menetapkan hubungan 

antara potongan informasi yang terkait, dan menetapkan perspektif 

tentang tujuan dari belajar sebuah informasi.28  

Domain kognitif ini terdiri dari enam tingkat berturut-turut 

dalam hierarki dari terendah (pengetahuan) ke tertinggi (evaluasi), 

sebagai berikut :  

 

                                                             
27

 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 

2005), 37. 
28

 Sania Novita, “Perbandingan Kemampuan Analisis Siswa melalui Penerapan Model 

Cooperative Learning dengan Guided Discovery Learning” (Jurnal, Pendidikan Biologi UNS, 

2016), 359. 
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1) Tingkat Pengetahuan (Knowledge) 

Pengetahuan didefinisikan dengan kemampuan seseorang untuk 

menghafal, dan mengulang pengetahuan yang pernah diterima. 

2) Tingkat Pemahaman (Comprehension) 

Tingkat pemahaman didefinisikan dengan kemampuan seseorang 

untuk memaknai, menafsirkan, menerjemahkan, ataupun 

menyajikan dengan cara mereka sendiri terkait pengetahuan yang 

pernah diterima. 

3) Tingkat Penerapan (Application) 

Penerapan didefinisikan dengan kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan seseorang untuk menyelesaikan persoalan didalam 

kehidupan. 

4) Tingkat Analisis (Analysis) 

Analisis didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

menggambarkan  situasi atau keadaan tertentu atau pengetahuan 

yang telah diperolehnya pada komponen-komponennya. 

5) Tingkat Sintesis (Synthesis) 

Sintesis didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

menghubungkan serta menggabungkan unsur-unsur yang berbeda 

dengan unsur-unsur pengetahuan yang ada untuk membentuk pola 

baru yang lebih lengkap.  
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6) Tingkat Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi didefinisikan dengan kemampuan seseorang untuk 

membangun perkiraan ataupun keputusan yang benar berdasar 

pada kriteria atau pengetahuan yang tersedia bagi mereka. 

Dapat ketahui bahwa, analisis merupakan usaha untuk 

mengorganisasikan sebuah integritas ke dalam elemen-elemen 

sedemikian rupa sehingga terdapat tingkatan serta struktur yang jelas. 

Analisis yakni keterampilan yang kompleks, yang menggunakan 

keterampilan dari tiga tipe sebelumnya. Dengan analisis, seseorang 

diharapkan dapat memiliki pemahaman yang komprehensif serta 

mampu memilih integritas menjadi potongan-potongan yang selalu 

terintegrasi, untuk berbagai hal mengerti prosesnya, sebagian lagi 

memahami cara kerjanya, sebagian lagi dapat mengetahui 

sistematikanya. 

Kemampuan analisis adalah kemampuan guna 

mengidentifikasi, memisahkan, serta membedakan unsur sebuah fakta, 

konsep, pendapat, asumsi, dugaan atau kesimpulan, serta guna 

memeriksa setiap elemen tersebut untuk mengetahui adanya 

kontradiksi.29 Kemampuan analisis mampu diketahui dengan soal tes 

esai dengan pertayaan: uraikan unsur-unsur, jabarkan, bedakan, 

hubungkan, bandingkan, pertentangkan, tunjukan hubungan, apa motif, 

buatlah skema/diagram, dan identifikasi ide utama atau tema. 
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 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 151. 
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Kemampuan analisis mampu diukur dengan tes analogi dengan pilihan 

ganda serta tes esai, tes esai lebih disarankan guna mengukur 

kemampuan analisis peserta didik. mereka yang mempunyai 

kemampuan analisis yang baik akan dapat meraih hasil belajar yang 

baik, sedangkan peserta didik yang mempunyai kemampuan analisis 

yang kurang bisa menjadi penghambat pencapaian hasil belajarnya. 

Baik atau kurangnya kemampuan analisis yang dimiliki peserta didik 

mampu diukur dengan teliti. 

Kurangnya standar kemampuan analisis ini tidak baik akibatnya 

untuk peserta didik, baik pada jangka pendek atau jangka panjang. 

Jangka pendeknya yakni berakibat pada hasil belajar peserta didik 

yang jauh dari tujuan pembelajaran. Sedangkan jangka panjangnya 

yakni orang-orang seperti Da Vinci, Einstein, Newton, Bill Gates, 

Richard Branson, serta Stephen Hawking tidak akan lahir lagi. Mereka 

adalah orang-orang yang mempunyai jasa yang besar pada dunia. 

Orang-orang yang mempunyai kemampuan analisis yang mampu 

menguasai abad ke-21. Albert Einstein berpandangan bahwa, otak 

manusia seharusnya digunakan untuk berpikir tingkat tinggi (analisis), 

tidak hanya sekedar untuk berfikir tingkat rendah (memori). 

b. Kategori Analytical Skills (Kemampuan Analisis) 

Analisis menitikberatkan pada uraian materi utama untuk 

menemukan hubungan pada bagian yang tersusun secara sistematis.30 
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Yang termasuk kedalam kategori analisis yaitu usaha untuk 

menguraikan suatu bahan menjadi bagian-bagian penyusunnya serta 

menentukan relevansi antara bagian tersebut dengan materi secara 

menyeluruh. Jenis proses kognitif tersebut meliputi proses 

diskriminan, proses asosiatif, serta proses organisasi. Beberapa jenis 

analisis yakni sebagai berikut: 

1) Membedakan 

Proses pembedaan tersebut adalah proses pembedaan bagian-

bagian penyusun dari suatu hal yang menyatu. Perbedaan dibuat 

sesuai dengan keterkaitan dan kepentingan bagian tersebut. Proses 

pembedaan ini terjadi ketika seorang peserta didik dapat 

memisahkan informasi yang terkait dari informasi yang tidak 

terkait, dan informasi yang penting dari informasi yang tidak 

penting, selanjutnya dapat memperhatikan atau fokus hanya pada 

informasi yang berkaitan atau yang penting saja. Proses pembedaan 

tersebut berbeda dengan proses kognitif yang berkaitan dengan 

kategori memahami sebab proses pembedaan tersebut lebih 

menitikberatkan pada pengorganisasian suatu struktur serta 

menentukan relevansi antara bagian-bagiannya dengan struktur 

secara menyeluruh. Secara khusus, proses pembedaan ini berbeda 

dengan proses pembandingan, sebab proses pembedaan tersebut 

memakai konteks yang lebih luas sebagai dasar guna menentukan 

apakah sebuah informasi memiliki keterkaitan atau tidak, serta 
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penting ataukah tidak. Sebutan alternatif pada proses pembedaan 

ini disebut dengan memisahkan, membedakan, memfokuskan, serta 

memilih.31  

2) Mengorganisasikan 

Mengorganisasi adalah mengidentifikasi unsur-unsur suatu bentuk 

komunikasi maupun situasi serta mengidentifikasi bagaimana 

unsur-unsur tersebut saling berhubungan sehingga unsur ini 

mampu disusun menjadi satu struktur yang teratur. Pada proses ini, 

seorang peserta didik membangun suatu hubungan yang sistematis 

serta teratur dari bagian-bagian informasi yang diberikan. Proses 

pengorganisasian ini sering terjadi bersamaan dengan proses 

diferensiasi. Peserta didik terlebih dahulu mengidentifikasi unsur-

unsur penting atau relevan, selanjutnya menentukan bentuk 

struktur atau kesatuan dan keseluruhan dari unsur-unsur ini. Proses 

pengorganisasian tersebut dapat terjadi bersama dengan proses 

asosiasi yang berfokus kepada menentukan sudut pandang atau 

makna seorang pengarang tertentu. Sebutan alternatif untuk proses 

mengorganisasikan ini yaitu pencarian keselarasan, integrasi, garis 

bawah, mengkonstruksi, serta menyusun.32 

3) Menghubungkan 

Proses ini berlangsung ketika peserta didik mampu untuk 

menekankan perspektif, penyimpangan, nilai, atau maksud dari 
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sebuah bentuk komunikasi. Analisis atau dekontruksi masuk dalam 

proses tersebut. Dalam hal ini peserta didik mengidentifikasi tujuan 

penulis dari materi yang disampaikan pada peserta didik. Berbeda 

dengan proses interpretif, yang menuntut peserta didik untuk  

memahami materi yang disampaikan pada mereka, proses asosiatif 

berikut melibatkan perluasan diluar ranah pemahaman untuk 

memprediksi tujuan atau perspektif yang termuat pada sebuah 

materi yang dipaparkan. Sebutan alternatif untuk proses ini yaitu 

parsing.33 

Sedikit selaras dengan yang dipaparkan di atas. Buku 

Pelajaran, mengajar,  serta evaluasi, taksonomi pendidikan revisi 

Bloom, melakukan analisis mengikutsertakan proses memecah materi 

menjadi bagian yang lebih kecil serta menetapkan bagaimana relevansi 

antar bagian serta antara masing-masing bagian serta struktur dari 

seluruhnya. jenis proses analisis ini mencakup proses kognitif 

diferensiasi, pengorganisasian, serta pengatribusian. 

Tujuan pendidikan yang kategorikan dalam menganalisis 

termasuk belajar guna mengidentifikasi bagian informasi yang 

berhubungan atau penting (pembedaan), menentukan bagaimana 

mengatur bagian-bagian informasi tersebut (pengorganisasian), serta 

mengidentifikasi maksud dibalik informasi tersebut (pengatribusian). 

Meskipun pembelajaran analisis mampu dilihat sebagai tujuan itu 
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sendiri, cukup masuk akal untuk melihat sebagai perluasan 

pemahaman atau sebagai evaluasi atau kreativitas.34  

c. Cara Meningkatkan Analytical Skills (Kemampuan Analisis)  

Analytical Skills atau kemampuan analisis merupakan 

kemampuan seseorang untuk melakukan perinci atau memaparkan 

sebuah bahan maupun keadaan menurut elemen-elemen yang lebih 

kecil serta dapat memahami relevansi antara elemen-elemen atau 

faktor yang satu dengan faktor yang lain. Kemampuan analisis tersebut 

cukup vital untuk dimiliki oleh manusia, sebab pada kehidupan 

manusia pernah mengalami masalah. Begitu juga siswa yang dalam 

proses pembelajaran sering kali dihadapkan dengan sebuah masalah. 

Oleh karena itu penting memiliki kemampuan dalam hal menganalisis. 

Beberapa cara yang bisa diterapkan guna meningkatkan kemampuan 

analisis yaitu sebagai berikut: 

1) Rajin Membaca 

Cara pertama yang bisa dilakukan guna meningkatkan 

kemampuan analisis yaitu membaca. sebab, kemampuan kognitif 

ini dapat semakin meningkat apabila banyak membaca buku 

berbagai topik. Membaca yang dimaksud yaitu membaca dengan 

aktif, yaitu membaca dengan betul-betul memahami isi yang 

disampaikan pada suatu bacaan. Apabila terdapat suatu kata 

maupun istilah baru yang tidak diketahui, maka dapat dicatat 
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Falah Puncel Dukuhseti Pati Tahun Pelajaran 2016/2017” (Thesis: STAIN Kudus, 2017), 13. 



47 

 

 

kemudian dicari maknanya supaya mampu lebih memahami teks 

tersebut. Kemudian, cobalah untuk mengarahkan pikiran untuk 

mempertanyakan teks yang dibaca dengan pertanyaan sederhana, 

misal “jika begini, apa akan menjadi semakin baik ataukah 

semakin buruk?” serta pertanyaan lainnya. Hal tersebut secara 

tidak langsung dapat melatih pikiran untuk dapat berpikir secara 

kritis serta analitis. 

2) Melalukan Journaling 

Tidak bisa dipungkiri jika dengan melakukan journaling 

dapat meningkatkan kemampuan analitis. Karena didalam jurnal 

kita dapat mencatat aktivitas yang sedang dikerjakan dalam sehari, 

apa saja yang dapat diperbaiki, dan lain-lain. Dengan membiasakan 

diri untuk  melakukan Journaling, mampu melihat kinerja secara 

objektif, memahami hal yang perlu diperbaiki serta mencari cara 

guna memperbaikinya. 

3) Banyak Bertanya 

“Malu bertanya sesat dijalan” tentu saja peribahasa itu tidak 

asing di telinga kita. Kalau masih malu untuk mengajukan 

pertanyaan, pasti akan melewatkan banyak macam hal serta 

kesempatan. Banyak bertanya saat ada sebuah pembahasan baru 

yang tidak dimengerti akan membantu untuk meningkatkan 

kemampuan analisis. Sebab rangkaian jawaban yang diterima akan 
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membuat otak tetap aktif untuk berfikir serta mempertanyakan 

berbagai hal secara kritis. 

4) Mainkan Permainan Asah Otak 

Alternatif lainnya yang dapat membantu meningkatkan 

kemampuan analisis yaitu bermain permainan yang dapat 

mengasah otak. Dari pada menghabiskan waktu hanya untuk 

bermain sosial media, lebih baik bermain permainan yang mampu 

membantu untuk meningkatkan macam-macam skill. Contoh 

permainan yang bisa dimainkan yaitu Scrabble, Sudoku, serta 

Catur. Permainan-permainan ini bisa memberi tantangan yang 

menjadikan otak tetap aktif.35 

3. Mata Pelajaran Fikih 

a. Pengertian Mata Pelajaran Fikih 

Pengertian “Fiqih” secara bahasa, diambil dari kata faqiha-

yafqahu-faqihan yang memiliki arti “mengerti, faham”. Maka dapat 

diketahui bahwa, ilmu fiqih merupakan sebuah ilmu yang mempelajari 

tentang syariat yang sifatnya amaliah (perbuatan) yang didapat dari 

dalil-dalil hukum yang rinci dari ilmu tersebut.36  

Kemudian pengertian fiqih dari pandangan para Fuqaha yaitu 

pengertian zhanni (dugaan) terkait hukum syari’at yang memiliki 

hubungan dengan tingkah laku manusia. Pengertian ilmu fiqih secara 

lebih luas, adalah sebuah ilmu yang mempelajari berbagai macam 
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syariat atau hukum Islam serta macam-macam peraturan hidup untuk 

manusia, baik yang bersifat individu ataupun yang bersifat untuk sosial 

masyarakat. 

Fiqih secara bahasa yaitu pemahaman yang benar terkait apa 

yang dimaksudkan. Kemudian, secara istilah fiqih adalah mengerti 

tentang berbagai hukum dalam agama Islam dari cara atau jalan 

ijtihad.37 Jadi, bisa diambil kesimpulan bahwa fiqih yakni ilmu yang 

memaparkan terkait berbagai macam hukum Islam yang sifatnya 

amaliyah, berhubungan dengan perbuatan manusia baik individu 

maupun sosial pada kehidupan yang didapat dengan jalan ijtihad serta 

sesuai dengan perkembangan zaman. Jadi, para ahli fiqih memberikan 

definisi fiqih juga berubah seiring perkembangan zaman. Berikut ini 

merupakan definisi-definisi fiqih : 

1) Fiqih abad 1 (masa sahabat) 

fiqih dimasa ini adalah ilmu pengetahuan yang masih asing dan 

sulit dimengerti oleh masyarakat luas. Karena, ilmu fiqih hanya 

diketahui oleh orang yang memiliki ilmu agama yang mendalam 

saja, yang kemudian mampu membahas dengan meneliti buku-

buku besar pada persoalan fiqih. 
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2) Fiqih abad II (masa lahirnya madzhab-madzhab) 

Definisi fiqih abad II ini dipersempit cakupannya, yakni 

menjelaskan satu cabang ilmu pengetahuan dari berbagai bidang 

ilmu agama. 

3) Fiqih dari pandangan ahli ushul dari ulama hanafiah. 

Ilmu fiqih merupakan ilmu yang menjelaskan berbagai hak serta 

kewajiban yang berkaitan dengan amalan para mukallaf. 

4) Fiqih yang dipaparkan oleh pengikut Imam Syafi’i. 

Ilmu fiqih merupakan ilmu yang menjelaskan berbagai hukum 

agama yang berkaitan dengan perbuatan para mukallaf yang 

didapat dari dalil yang jelas. 

5) Fiqih dari pandangan Ibnu Khaldun, pada muqaddimah mubtada’ 

wal khabar.  

Ilmu fiqih merupakan ilmu yang dapat membantu mengetahui 

tentang berbagai hukum Allah yang berkaitan dengan berbagai 

pekerjaan mukallaf baik yang wajib, makruh, atau yang mubah, 

yang diambil dari Al-kitab serta As-sunnah serta dari berbagai dalil 

yang telah ditegaskan syara’. 

6) Fiqih dari pandangan Jalalul Malali 

Ilmu fiqih merupakan ilmu yang menjelaskan berbagai hukum 

syara’ yang berkaitan dengan amaliah yang diusahakan 

mendapatkannya berasal dari berbagai dalil yang jelas. 
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7) Fiqih dari pandangan Al-Imam Ibnu Hazm 

Ilmu fiqih merupakan ilmu yang menjelaskan berbagai hukum 

syariat yang berasal dari Al-Quran serta sunnah Rasul yang diutus 

membawa syariat yang hanya dari berbagai hukum tersebut. 

8) Fiqih menurut pandangan para ulama lain 

Ilmu fiqih merupakan sebuah ilmu yang digunakan untuk 

mengetahui berbagai hukum syara’ amaliah yang diperoleh dari 

dalil yang rinci.38 

Jika memahami dan mempelajari pengertian fiqih yang telah 

dipaparkan para ahli fiqih selama beberapa periode perkembangannya, 

dapat diketahui bahwa pengertian fiqih mengalami perubahan seiring 

perkembangan zaman. Fiqih ini membahas terkait perbuatan orang-

orang mukallaf, orang-orang yang telah dibebani berbagai ketetapan 

hukum agama Islam, yang sesuai dengan tujuannya. 

Fiqih dalam agama Islam memiliki fungsi yang vital, sebab 

fiqih menghadapkan manusia pada kebaikan serta ketaqwaan kepada 

Allah swt. Belajari ilmu fiqih memiliki faedah yang begitu besar. 

Dengan memahami ilmu fiqih menurut yang dijelaskan para ahli 

ushul, maka akan diketahui siapa yang diperitahkan mengerjakan serta 

siapa yang dilarang. Seseorang yang mengetahui serta mengamalkan 

fiqih mampu memproteksi dirinya dari rasa khawatir serta semakin 

takut kepada Allah swt. Tujuan mempelajari ilmu fiqih yaitu untuk 
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mengimplementasikan hukum syara’ dalam setiap perkataan serta 

perbuatan mukallaf, sebab berbagai ketentuan fiqih itulah yang 

digunakan guna memecahkan berbagai persoalan serta yang menjadi 

landasan fatwa, serta untuk setiap mukallaf akan mengetahui hukum 

syara’ dalam setiap perkataan maupun perbuatan yang dilakukan. 

b. Pembelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

memiliki tujuan guna menumbuhkan serta mengembangkan keimanan 

dengan menanamkan, membina, serta pengembangan pengetahuan, 

appreciation, experience, refraction, dan pengalaman siswa terkait 

agama Islam agar menjadi manusia muslim yang selalu 

mengembangkan keimanannya serta ketakwaan pada Allah swt, 

menjadikan masyarakat Indonesia taat beragama serta berakhlak mulia, 

yakni manusia yang berilmu, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 

adil, beretika, disiplin, toleransi, menjaga kerukunan pribadi serta 

kerukunan sosial dan mengembangkan budaya keagaman pada 

sekolah. Pendidikan Agama Islam menekankan pada keseimbangan, 

keselarasan serta keserasian diantara hubungan manusia dengan Allah 

SWT, hubungan manusia pada manusia lain, hubungan manusia 

dengan pribadinya, dan hubungan manusia dengan alam.39   

Mata pelajaran fiqih merupakan salah satu dari mata pelajaran 

pendidikan agama di Madrasah yang penting bagi siswa dan 
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mempunyai tujuan guna memahami pokok hukum Islam secara detail 

serta teliti, yang berupa dalil naqli atau dalil aqli dan mengamalkan 

hukum Islam dengan tepat. Madrasah yang memiliki mata pelajaran 

pendidikan agama Islam yang termasuk mata pelajaran fiqih, biasanya 

merupakan satu-satunya lembaga bagi masyarakat dari tingkat 

Ibtidaiyyah sampai dengan Aliyah. Kemudian, madrasah juga memiliki 

nilai lebih pada masyarakat, sebab selain mata pelajaran umum, siswa 

juga diberikan pendidikan agama untuk membentengi kehidupan 

dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang. 

Mata pelajaran fiqih pada kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

adalah unsur dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dimaksudkan guna mempersiapkan siswa untuk mengenal, memahami, 

menghayati, serta mengamalkan hukum Islam, selanjutnya dijadikan 

pedoman dalam hidup, dengan kegiatan bimbingan, pembelajaran, 

latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan, serta keteladanan.40 

Jadi begitu vital untuk manusia belajar ilmu Fiqih, sebab ilmu 

fiqih menjelaskan berbagai hukum terkait perbuatan manusia. Dengan 

belajar ilmu Fiqih akan menjadikan seseorang lebih hati-hati dalam 

perbuatan sebab dengan belajar ilmu fiqih, mampu mengetahui 

perbuatan yang dilarang atau diperbolehkan serta mengetahui haram 

ataupun halal sesuatu, sehingga dapat memperbaiki perbuatan serta 

tidak menyimpang dari aturan agama. 
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c. Fungsi dan Tujuan  

1) Fungsi 

Mata pelajaram Fiqih di Madrasah Tsanawiyah memiliki 

beberapa fungsi, yaitu : 

a) Menanamkan nilai-nilai serta kesadaran beribadah siswa pada 

Allah SWT, untuk dasar dalam mencapai kebahagiaan hidup, 

baik di dunia maupun di  akhirat. 

b) Menanamkan pembiasaan menjalankan hukum Islam oleh 

siswa dengan ikhlas serta perilaku yang selaras dengan aturan-

aturan yang berlaku di madrasah serta masyarakat. 

c) Membentuk kedisiplinan serta tanggung jawab sosial 

dimadrasah maupun di masyarakat. 

d) Mengembangkan iman serta taqwa kepada Allah SWT, dan 

akhlak mulia siswa dengan maksimal, yang sudah tertanam 

pada lingkungan keluarga. 

e) Membangun mental siswa dengan lingkungan fisik serta sosial 

dengan fiqih Islam. 

f) Memperbaiki kesalahan, dan kelemahan siswa pada keyakinan 

serta pelaksanaan ibadah dalam kehidupan. 

g) Membekali siswa dengan pendalaman fiqih maupun hukum 

Islam di tingkat pendidikan yang lebih tinggi.41 
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2) Tujuan 

Pembelajaran Fiqih di madrasah Tsanawiyah memiliki tujuan 

guna membekali siswa supaya : 

a) Memahami serta mengetahui berbagai pokok hukum Islam 

dengan detail serta teliti, yang berupa dalil naqli serta dalil aqli. 

Pengetahuan serta pemahaman ini nantinya diharapkan untuk 

dijadikan landasan dalam kehidupan baik individu maupun 

masyarakat. 

b) Menjalankan serta mengamalkan hukum Islam dengan tepat. 

Pengamalan ini diharapkan mampu memunculkan ketaatan 

dalam melaksanakan hukum Islam, kedisiplinan, serta rasa 

tanggung jawab sosial yang tinggi pada kehidupan individu dan 

sosial.42  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Jenis dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah guna 

memperoleh data, tujuan, serta fungsi tertentu. Berdasarkan cara ilmiah, data 

ilmiah, tujuan, serta fungsinya.43 Pendekatan yang digunakan pada penelitian 

adalah pendekatan kualitatif. Dalam pandangan Mandra pada buku Moleong 

mengemukakan bahwa metode kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang 

nantinya dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang yang akan diobservasi. Metode kualitatif ini berusaha untuk 

mengungkap berbagai keunikan yang ada pada diri individu, kelompok 

maupun oganisasi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari secara rinci yang 

mampu dipertanggungjawabkan secara ilmiah.44 Oleh karena itu sumber data 

penelitian kualitatif berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh 

peneliti serta berupa gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

Kemudian, jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di lapangan.45 

Penelitian ini dilakukan guna mendeskripsikan kondisi yang ada di lapangan. 

Selain itu, penelitian ini juga termasuk dalam jenis penelitian fenomenologi, 

sebab penelitian ini berusaha mengungkap, mempelajari serta memahami 
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sebuah fenomena dengan konteksnya yang khas serta unik yang dialami oleh 

individu. Maksudnya, penelitian fenomenologi berusaha mencari maksud dari 

sebuah pengalaman individu terhadap sebuah fenomena melalui penelitian 

yang mendalam dalam konteks kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti.46 

Dengan itu, penelitian ini langsung dilakukan di lapangan atau pada 

responden, untuk mengumpulkan data dan berbagai informasi harus berada 

langsung pada objeknya, dengan harapan dapat melakukan penelitian secara 

terperinci dan mendalam tentang Penerapan Pendekatan Konstruktivisme 

dalam Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Tahun Ajaran 2022/2023. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang akan dijadikan untuk lapangan 

penelitian atau tempat dimana penelitian akan dilakukan. Wilayah penelitian 

biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, Peristiwa, Teks, dan 

sebagainya).47  

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Akbar, Jalan Yos 

Sudarso No. 114, Kranjingan, Kelurahan Wirolegi, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur 68124. Sekolah ini merupakan salah satu 

sekolah tingkat menengah swasta di kecamatan Sumbersari. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini sebab terdapat beberapa keunikan. Keunikan tersebut 

seperti sekolah ini adalah salah satu Madrasah Tsanawiyah swasta yang 

berbasis pesantren yang ada di kelurahan wirolegi. Sebagai salah satu sekolah 
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yang berusaha meningkatkan kemampuan siswa dalam hal menganalisis. 

Sekolah ini juga berusaha memberikan pelajaran yang mampu mengasah 

kemampuan berfikir siswa. Selain itu, hampir seluruh masyarakat sekitar 

sekolah tersebut memiliki minat yang besar untuk menyekolahkan putra-putri 

mereka di Madrasah Tsanawiyah Akbar ini. Dari segi kualitas pendidikan, 

memang sekolah ini mampu memberikan suasana kegiatan belajar yang  

menjadikan peserta didik merasa nyaman pada proses pembelajaran. 

Pendidikan yang disuguhkan juga berbasis pesantren menjadi salah satu alasan 

banyak orang tua yang memilih sekolah tersebut sebagai sekolah lanjutan 

setelah anak-anaknya lulus dari sekolah dasar. Sesuai dengan judul pada 

penelitian ini Analytical Skills atau kemampuan analisis, dalam 

pelaksanaannya guru mencoba untuk melakukan pendekatan dalam 

pembelajaran dikelas, yaitu dengan pendekatan konstruktivisme.  

C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan jenis data serta sumber data. Sumber data 

yaitu subjek dari mana data didapatkan.48 Uraian tersebut meliputi data apa 

saja yang ingin didapatkan, siapa yang akan dijadikan narasumber, bagaimana 

caranya untuk mencari data sehingga kesahihannya  terjamin.49 Penentuan 

subjek penelitian ini menggunakan teknik Purposive, yakni dipilih dengan 

suatu pertimbangan serta tujuan tertentu.50 Purposive menunjukkan 

narasumber berdasarkan ciri-ciri maupun sifat-sifat tertentu yang dipandang 
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memiliki kaitan yang cukup erat dengan ciri-ciri maupun sifat-sifat populasi 

yang telah diketahui sebelumnya. Adapun beberapa subjek penelitian yang 

menjadi narasumber untuk peneliti yaitu: 

1. Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Akbar yakni Ahmad Muhyit, S. Ag 

2. Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Akbar yakni Mursyid, S. Pd.I 

3. Guru Mata Pelajaran Fikih Madrasah Tsanawiyah Akbar yakni Abdul 

Kholiq, S.Pd.I 

4. Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Akbar kelas VII 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang sangat strategis pada 

penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian yaitu memperoleh data. 

Pengumpulan data bisa dilakukan pada berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara.51 Tanpa diketahui teknik pengumpulan datanya, maka peneliti 

akan mengalami kesulitan untuk memperoleh data yang sesuai dengan hasil 

data yang ditetapkan. Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang 

hendak digunakan pada penelitian: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dengan mencatat hasil dengan 

sistematis terhadap masalah-masalah yang akan diamati. Pada penelitian 

ini, dari kerangka kerjanya, peneliti menggunakan observasi terstruktur. 

Observasi terstruktur merupakan observasi yang sudah terancang secara 
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sistematis, terkait apa yang hendak diteliti, kapan serta dimana lokasinya.52 

Pada pelaksanaannya, peneliti menggunakan observasi partisipatif (peneliti 

ikut serta secara langsung pada kegiatan yang sedang berlangsung). 

Berikut ini adalah data-data yang digali pada saat observasi, yaitu: 

a. Kondisi lingkungan sekolah. 

b. Interaksi yang terjalin antara pendidik kepada peserta didik pada 

proses pembelajaran atau interaksi dengan sekitarnya. 

c. Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan 

analytical skills peserta dalam mata pelajaran fikih kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

d. Faktor yang menjadi pendukung serta faktor yang menjadi 

penghambat dalam implementasi pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical skills peserta didik dalam mata pelajaran 

fikih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

e. Dampak dari penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical skills peserta didik dalam mata pelajaran 

fikih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak, yakni pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan serta terwawancara 
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(interviewer) yang memberi jawaban atas pertanyaan yang ditanyakan.53 

Wawancara yang dipakai pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur 

serta wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dipakai untuk 

teknik pengumpulan data, apabila peneliti sudah mengetahui mengenai 

informasi yang hendak didapatkan.54 Wawancara terstruktur disebut juga 

dengan wawancara terfokus (focused interview) pertanyaan yang diajukan 

memiliki struktur tertentu. Selain itu, peneliti juga melalui wawancara 

tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak 

memakai pedoman wawancara yang sudah tersusun secara sistematis serta 

lengkap untuk pengumpulan datanya.55 Pada hal ini, peneliti mencatat 

berbagai kejadian yang terlihat ketika wawancara berlangsung, dan apa 

yang kemungkinan peneliti peroleh dari narasumber terkait penerapan 

pendekatan dalam pembelajaran. 

Beberapa data yang digali dari wawancara ini antara lain: 

a. Latar belakang diterapkannya pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical skills peserta didik dalam mata pelajaran 

fikih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

b. Proses penerapan pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan 

analytical skills peserta didik dalam mata pelajaran fikih kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

c. Faktor pendukung dan faktor penghambat dari pelaksanaan 

pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan analytical skills 
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peserta didik dalam mata pelajaran fikih kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Akbar. 

d. Dampak pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan analytical 

skills peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Akbar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang memiliki makna barang 

yang tertulis. Teknik dokumentasi berarti mengumpulkan data dengan 

mencatat kumpulan data yang telah ada. Teknik dokumentasi lebih 

gampang dibanding dengan teknik yang lainnya, dikarenakan pengambilan 

datanya hanya melalui dokumen-dokumen saja. Dokumentasi bisa berupa 

tulisan, seperti catatan harian, sejarah, biografi, peraturan atau kebijakan, 

dokumentasi yang berbentuk gambar seperti foto, sketsa, gambar hidup 

dan lain-lain. Sugiyono menyatakan bahwa dokumentasi yaitu: “catatan 

peristiwa yang telah lalu,. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar 

maupun berbagai karya monumental dari seseorang”.56 Beberapa data yang 

diperoleh dari dokumentasi antara lain: 

a. Gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran fikih. 

c. Hasil belajar mata pelajaran Fikih.  
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E. Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dengan mengunakan teknik-

teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan, tahap selanjutnya adalah 

menganalisis data. Analisis data adalah kegiatan saat mengolah data yang 

didapatkan menjadi bagian yang lebih kecil.57 Data yang diperoleh dari tempat 

penelitian, yang didapatkan melalui wawancara, observasi maupun data yang 

didapatkan dari dokumentasi kemudian dikelompokkan serta dipilih bagian 

mana yang dibutuhkan serta yang tidak dibutuhkan. Kemudian, ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan analisis data menurut 

Miles dan Huberman, sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan semua teknik 

pengumpulan data, yang dalam hal ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi 

data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan 

data lapangan berupa data yang tertulis, yang nantinya hasil wawancara 

tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang 

dibutuhkan oleh peneliti.58 

Miles, Huberman dan Saldana menjelaskan “Data condensation refers 

to the process of selecting, focusing, abstrscting, simplifying and/or 
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transforming the data appear in the full corpus (body) of written-up field 

notes, interview transcripts, document, and other empirical materials. By 

condensing, we’re making data stronger”. Dalam kondensasi data 

dijelaskan proses analisis mengacu pada proses memilih data, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasikan 

data yang diperoleh pada catatan kapangan maupun transkip dalam 

penelitian. Tahapan dalam proses kondensasi data menurut Miles, 

Huberman dan Saldana adalah sebagai berikut: 

a. Selecting 

Selecting adalah tindakan dalam menyeleksi data. Nantinya 

peneliti harus bertindak secara selektif, artinya menentukan bagian 

bagian mana yang lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, 

informasi apa saja yang dianalisis. Hal ini peneliti bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tersebut agar dapat memperkuat penelitian. 

b. Focusing 

Pada tahapan ini peneliti akan memfokuskan data yang 

berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini 

merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data, yang mana peneliti 

hanya melakukan pembatasan data yang berdasarkan dengan rumusan 

masalah penelitian.  

c. Abstracting 

Abstraksi merupakan usaha peneliti untuk membuat rangkuman 

inti. Data yang telah terkumpul dievaluasi, jika data yang diperoleh 
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sudah dianggap cukup, maka data tersebut digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

d. Simplifying and Transforming 

Data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yaitu melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan singkat, menggolongkan data dalam satu pola 

yang lebih luas, dan sebagainya.59 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

cara membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Dalam model analisis ini yang paling sering digunakan 

dalam penyajian data adalah dengan teks yang bersifat naratif “The second 

major flow of analysis activity is data display. Generically a display is an 

organized, compressed, assembly of information that allows conclution 

and action”. Penyajian data yaitu tampilan data yang berisi kumpulan 

informasi yang terorganisir dan terkompresi yang kemudian merujuk pada 

kesimpulan dan tindakan selanjutnya.60 Dengan penyajian data, maka akan 

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

tahap selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami.  

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Miles, Huberman dan Saldana memaparkan pada bukunya “The 

third stream of analysis is conclusion drawing and verification. From the 
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 Novi Hardaning Tyas, “Pendidikan Toleransi Antar Umat Beragama Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Purwoharjo Banyuwangi” (Skripsi, IAIN Jember, 2020), 59-60. 
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start od data collection, the qualitative analyst interprets what things 

mean by nothing pattern, explanation, causal flows, and proposition".61 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan mencatat rincian 

keteraturan dalam penjelasan, yang pada tahap akhirnya keseluruhan data 

yang diperoleh oleh peneliti akan disimpulkan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

dikemukakan dengan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Untuk itu 

dilakukan uji keabsahan data melalui triangulasi. Adapun triangular dibagi 

menjadi tiga, yaitu triangulasi sumber, teknik dan waktu.  

1. Triangulasi sumber berguna untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik berguna untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh 

dari sumber yang sama akan tetapi dengan teknik yang berbeda.62 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan ini peneliti akan memberikan gambaran terkait tahapan-tahapan 

selama melakukan penelitian. Dimulai dengan tahap pra-penelitian, tahap 

lapangan, dan tahap analisis data. Adapun penjelasan secara rinci sebagai 

berikut: 
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1. Tahap Pra-Penelitian 

a. Menyusun rancangan penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan 

adalah menyusun rancangan mulai dari membuat judul mengenai 

suatu permasalahan atau keunikan dari objek penelitian. Kemudian 

judul diajukan kepada ketua program studi, yang selanjutnya akan 

ditetapkan lokasi penelitian serta dosen pembimbing skripsi. Setelah 

mendapatkan dosen pembimbing skripsi, peneliti membuat surat tugas 

dan bimbingan skripsi, matrik penelitian, dan membuat proposal 

penelitian. 

b. Mengurus surat perizinan 

c. Memilih informan 

d. Menyiapkan instrumen penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk 

memperoleh dan mencatat data-data yang di hasilkan serta mengumpulkan 

data-data melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap hasil data yang 

telah diperoleh pada saat penelitian serta mengecek kembali mana yang 

penting dan mana yang harus dibuang sesuai dengan kebenaran dari hasil 

penelitian. Kemudian peneliti menyajikan dalam bentuk penulisan laporan 

penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Madrasah Tsanawiyah Akbar adalah salah satu Madrasah 

Tsanawiyah yang berada di Kecamatan Sumbersari. Madrasah Tsanawiyah 

Akbar adalah Madrasah yang berdiri dibawah naungan Kementerian 

Agama Kabupaten Jember. Madrasah Tsanawiyah Akbar didirikan pada 

tahun 1986 atas tuntutan dari masyarakat Kelurahan Kranjingan yang 

meminta untuk didirikannya sekolah, karena di daerah mereka belum ada 

sekolah setingkat SMP/MTs. Kemudian, pengurus dari Yayasan 

Pendidikan Islam melaksanakan musyawarah, yang akhirnya disetujui 

untuk didirikannya Madrasah Tsanawiyah. Madrasah Tsanawiyah Akbar 

pertama didirikan bernama Madrasah Pembangunan, kemudian berganti 

nama menjadi Madrasah Qodariyah. Seiring berjalannya waktu, dirasa 

nama madrasah ini kurang cocok, kemudian diganti menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Akbar. Kata Akbar disini dahulu memiliki singkatan yaitu 

Angkatan Baru. Selain itu, kata Akbar memiliki arti besar. Dinamakan 

Madrasah Tsanawiyah Akbar karena masyarakat sekitar memiliki cita-cita 

seiring berjalannya waktu, Madrasah Tsanawiyah Akbar ini menjadi 

Madrasah yang berkembang besar. Setelah satu tahun didirikannya 

Madrasah Tsanawiyah Akbar, Yayasan Pendidikan Islam ini kemudian 
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mendirikan Pondok Pesantren Darul Hikmah Al-Ghazaalie, kemudian 

mendirikan sekolah-sekolah yaitu SMP, SMA  dan SMK dengan nama 

Darul Hikmah. Hal inilah yang menjadi sebab nama Madrasah 

Tsanawiyah Akbar berbeda dengan nama sekolah lain yang ada di 

naungan Yayasan Pondok Pesantren Darul Hikmah Al-Ghazaalie, adalah 

karena Madrasah Tsanawiyah Akbar didirikan terlebih dahulu, baru 

kemudian sekolah yang lainnya.
63

 

2. Profil Madrasah Tsanawiyah Akbar 

a. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Akbar 

2) NPSN : 20581596 

3) Status Sekolah : Swasta 

4) Alamat  : Jl. Yos Sudarso No. 114, Kelurahan 

Kranjingan, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.
64

 

3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Akbar 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Akbar 

“Terciptanya insan yang berprestasi dan mandiri dengan berlandaskan 

iman takwa dan akhlakul karimah”
65

 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Akbar 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam serta 

budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak 
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2) Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara optimal 

sesuai dengan minat dan bakat melalui proses pembelajaran yang 

baik 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada 

peserta didik untuk mempersiapkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.
66

 

4. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sarana dan prasarana sangat penting bagi sekolah, karena dengan 

adanya sarana dan prasarana dapat menunjang proses pembelajaran. Di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar tersedia ruang pembelajaran maupun gedung 

perkantoran serta gedung-gedung lain sebagai sarana penunjang 

pembelajaran seperti perpustakaan, laboratorium Ipa, laboratorium 

komputer, masjid, aula, serta koperasi yang dibuat cukup memadai. 

Terdapat 12 ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, 

ruangan Unit Kegiatan Siswa (UKS), ruang kepala sekolah, ruang guru, 

kamar mandi/WC siswa, kamar mandi/WC guru, gudang, ruang tata usaha 

(TU), ruang kepala sekolah, serta ruang bimbingan konseling. Jadi total 

dari keseluruhan ruangan berjumlah 33 ruangan di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Sumbersari.
67

   

5. Data Peserta Didik dan Pendidik Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Data peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari 

pada tahun ajaran 2022/2023 adalah 141 siswa kelas VII yang terdiri dari 
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77 siswa perempuan dan 64 siswa laki-laki, 101 siswa kelas VIII yang 

terdiri dari 56 siswa perempuan dan 45 siswa laki-laki, 112 siswa kelas IX 

yang terdiri dari 56 siswa perempuan dan 56 siswa laki-laki. Selanjutnya 

untuk data pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Sumbersari adalah sebanyak 1 orang sebagai kepala sekolah, 25 

orang sebagai guru serta 1 orang sebagai staf. Jadi, jumlah keseluruhan 

dari pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari yaitu 27 orang.
68

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah peneliti 

mengumpulkan data dari teknik-teknik pengumpulan data tersebut, kemudian 

peneliti akan melakukan analisis data guna mendeskripsikan hasil penelitian. 

Hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, secara berurutan 

akan disajikan dengan data-data hasil penelitian mengenai penerapan 

pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan analytical skills siswa pada 

mata pelajaran fikih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli, tepatnya pada tanggal 20 Juli 

2022. Diawali dengan melakukan observasi awal pada bulan Desember 2021 

dan dilanjutkan berkala pada bulan Juli 2022. Setelah melakukan pra-

observasi, peneliti mengajukan surat permohonan izin untuk melakukan 
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penelitian kepada kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Akbar untuk 

melakukan observasi serta wawancara. Dengan demikian peneliti 

mendapatkan informasi awal yaitu sebagai berikut: 

1. Madrasah Tsanawiyah Akbar merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah 

di Kecamatan Sumbersari yang berbasis pesantren serta unggul dalam 

bidang keilmuan agama yang berdiri sejak tahun 1987. 

2. Kegiatan penelitian dimulai sejak tanggal 20 Juli 2022 dan berakhir pada 

tanggal 17 September 2022. 

3. Berbagai informasi terkait penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical Skills siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Sumbersari Kabupaten Jember tahun ajaran 2022/2023.  

Setelah melakukan kegiatan penelitian serta mendapatkan data di 

lapangan dengan teknik-teknik yang digunakan. Selanjutnya, data yang 

diperoleh dianalisis secara rinci, dengan harapan peneliti memperoleh data 

yang akurat. Secara beruntun, data-data yang diperoleh disajikan sesuai 

dengan fokus penelitian. Data yang digali yaitu tentang penerapan pendekatan 

konstruktivisme dalam meningkatkan analytical skills siswa pada mata 

pelajaran fikih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten 

Jember tahun ajaran 2022/2023. Penyajian dan analisis data oleh peneliti 

dipaparkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu; 1) Penerapan 

pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan analytical skills siswa pada 

mata pelajaran fikih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun ajaran 2022/2023. 2) Faktor pendukung dan faktor 
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penghambat Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan 

analytical skills Siswa pada mata pelajaran fikih kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember tahun ajaran 2022/2023. 3) 

Dampak dari Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan 

analytical skills siswa pada mata pelajaran fikih kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember tahun ajaran 2022/2023. 

Adapun data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian, dapat disajikan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam Meningkatkan 

Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar  Sumbersari Kabupaten Jember Tahun 

Ajaran 2022/2023 

Madrasah Tsanawiyah Akbar merupakan salah satu sekolah swasta 

dari sekian banyaknya sekolah di Kabupaten Jember. Sekolah ini termasuk 

dalam sekolah swasta yang maju serta semakin berkembang, dilihat dari 

banyaknya peserta didik yang mendaftarkan diri di sekolah ini setiap 

tahunnya dan juga dilihat dari perkembangan gedung sekolah dari tahun ke 

tahun menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Selain itu yang 

menjadikan daya tarik bagi masyarakat adalah kualitas dari 

pembelajarannya yang telah terbukti dari banyaknya lulusan dari sekolah 

ini dapat masuk ke sekolah negeri. Hal ini tentu tidak lepas dari kerja keras 

pengajar dalam membimbing, serta mengupayakan proses pembelajaran 

yang berkualitas dengan menerapkan pendekatan-pendekatan maupun 
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strategi-strategi dalam pembelajaran. Sehingga siswa-siswa dapat untuk 

memahami pembelajaran dengan baik.   

Dalam penerapan pendekatan konstruktivisme di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar terdapat beberapa langkah-langkah, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan Pendekatan Konstruktivisme dalam Meningkatkan 

Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember 

Tahun Ajaran 2022/2023 

Adanya pendekatan dalam pembelajaran sangatlah penting, hal 

ini karena pendekatan merupakan ide, prinsip, titik tolak atau sudut 

pandang dalam menentukan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan 

yang dicita-citakan daripada kegiatan pembelajaran ini mampu 

tercapai.  

Pendekatan konstruktivisme termasuk kedalam pendekatan 

yang berpusat pada peserta didik. Dalam penerapan pendekatan ini, 

dapat tercipta keadaan dimana siswa menciptakan pemahaman mereka 

sendiri berdasarkan dari apa yang mereka ketahui, serta ide dan 

fenomena yang relevan. Didalam kelas konstruktivisme, seorang 

pendidik tidak mengajarkan kepada siswa bagaimana menyelesaikan 

permasalahan, akan tetapi mempresentasikan masalah kemudian 

mendorong peserta didik untuk menemukan cara mereka sendiri untuk 

menyelesaikan permasalahan. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
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Kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar yaitu Bapak Ahmad Muhyit, 

S.Ag. 

“Penggunaan pendekatan di dalam pembelajaran itu penting 

mbak, karena pendekatan itu kan yang menjadi pusatnya 

pembelajaran ya, jadi ini pembelajarannya mau dibuat seperti 

apa itu kan tergantung pada pendekatan yang dipakai. 

Pendekatan itu kan yang mewadahi adanya model 

pembelajaran, strategi pembelajaran dan lain-lainnya. Jadi ya 

pendekatan itu kan kuncinya.”
69

 

 

Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran tentu perlu adanya 

sebuah perencanaan, untuk mengetahui proses pembelajaran ini akan 

dibuat seperti apa oleh guru. Madrasah Tsanawiyah Akbar mewajibkan 

semua pendidik untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Hal tersebut bertujuan agar pembelajaran yang nantinya akan 

dilaksanakan dapat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

Dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, pendidik 

di Madrasah Tsanawiyah Akbar tentunya juga memperhatikan serta 

berpedoman pada silabus, yang memuat adanya kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, sumber belajar serta masih banyak lagi hal yang 

diperhatikan dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Hal tersebut serupa dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar, yaitu Bapak Ahmad Muhyit, 

S.Ag. 

“Kalau perencanaan pembelajaran seperti RPP itu memeng 

semua guru harus buat mbak, diawal tahun ajaran baru semua 
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guru wajb membuat RPP. Meski sudah diwajibkan tapi kadang 

juga ada saja guru yang masih belum membuat RPP itu.”
70

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran Fiqih, 

yaitu Bapak Abdul Holiq, S.Pd.I : 

“Ya, kalau silabus itu kan dibuatnya diawal tahun. Biasanya 

rapatnya itu di bulan Juni. Ya seperti itu, jadi guru-guru itu kan 

harus sesuai dengan jobdesk nya masing-masing, kalau RPP 

yang harus dibuat per semester, ya seperti itu.”
71

 

 

Hal tersebut diperkuat oleh wawancara dengan Bapak Mursyid, 

S.Pd.I, selaku Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Akbar, yang 

menyatakan sebagai berikut: 

“Ya memang ketentuannya itu diwajibkan semuanya itu, 

sebagai administrasi sebelum mengajar itu harus lengkap. Ya 

cuma ada sebagian dari bapak ibu guru yang belum 

melaksanakan.”
72

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil dokumentasi berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari mata pelajaran Fiqih:
73
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Gambar 4.1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang diperoleh oleh 

peneliti, bahwa dalam pembelajaran, Madrasah Tsanawiyah Akbar 

menggunakan kurikulum 2013 yang mengharuskan untuk peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran, sedangkan pendidik hanya sebagai 

fasilitator di dalam kelas. Seperti yang disampaikan oleh Bapak 

Ahmad Muhyit, S.Ag selaku kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Akbar, menyampaikan bahwa: 

“Untuk kurikulum yang di terapkan di MTs Akbar ini, karena 

disini sudah dua periode itu dapat A terus, maka dari pusat itu 
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diminta untuk tahun ini itu yang kelas satu menggunakan 

kurikulum merdeka. Untuk yang sebelumnya kelas dua dan tiga 

menggunakan kurikulum 2013. Tapi pelaksanaan untuk 

kurikulum merdeka ini masih belum maksimal, karena belum 

ada pelatihan semacamnya itu masih belum terlaksana dengan 

baik.”
74

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Mursyid, S.Pd.I 

selaku Waka Kurikulum, mengatakan bahwa: 

“Iya, jadi di MTs Akbar ini memberlakukan kurikulum 2013, 

yang memang kan menjadi kurikulum nasional, tapi juga 

tergantung dari sekolahnya juga sih. Kalau sekolahnya bagus ya 

sudah di minta untuk kurikulum 2013, kalau sekolahnya masih 

kurang dalam artian ya masih menggunakan KTSP. Terus juga 

malah yang kelas satu sekarang ini sudah diminta menggunakan 

kurikulum merdeka, karena sudah dua tahun ini dapat A. Tapi 

ya untuk kurikulum merdeka belum begitu diterapkan, karena 

guru-guru masih belum dapat pelatihan dari pusat”
75

 

 

Dalam pernyataan yang disampaikan dalam wawancara 

mengenai kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 

kurikulum 2013 yang mengharuskan peserta didik untuk berperan aktif 

dalam membangun pengetahuannya sendiri.  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah unsur 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Hal ini sebab 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan perangkat dalam 

pembelajaran yang dijadikan pedoman yang berisi petunjuk untuk guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran serta jalannya proses 

pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan Pendekatan Konstruktivisme dalam Meningkatkan 

Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember 

Tahun Ajaran 2022/2023 

Pelaksanaan penerapan pendekatan konstruktivisme pada mata 

pelajaran fiqih kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Akbar merupakan 

serangkaian kegiatan pembelajaran yang berpusat pada pembentukan 

pengetahuan oleh peserta didik yang menjadikan peserta didik pusat 

dari proses pembelajaran. Sedangkan pendidik dalam proses 

pembelajaran hanya sebagai fasilitator. 

Kegiatan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Akbar dimulai 

pada pukul 06.00 sampai 11.45 yang diawali dengan kegiatan shalat 

dhuha berjamaah kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran kitab 

“diniyah” yang diikuti oleh semua peserta didik sampai dengan pukul 

08.00, kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran di sekolah sesuai 

dengan jadwal pelajaran yang telah ditentukan. Seluruh mata pelajaran 

yang diajarkan sesuai dengan jadwal pembelajaran.
76

 Adapun kegiatan 

pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar dilaksanakan selama 2 x 30 menit, seperti yang di 

sampaikan oleh guru mata pelajaran Fiqih, yaitu Bapak Abdul Holiq, 

S.Pd.I, sebagai berikut: 

“Kegiatan pembelajaran di MTs Akbar ini 1 jam pelajarannya 

itu 30 menit. Itu kita mengikuti yang belum normal mbak. 
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Kalau dulu sebelum pandemi itu 1 jam pelajarannya itu 40 

menit, jadi kalau fiqih itu 2 jam pelajaran jadinya 80 menit. 

Kalau sekarang 2 x 30 menit. Karena kan belum normal, jadi ya 

dengan waktu segitu dimanfaatin dengan baik, pembelajaran 

dikelas dengan waktu segitu sebenarnya kurang, tapi ya di 

maksimalkan.”
77

 

 

Pembelajaran fiqih di kelas VII dimulai dengan berdo’a 

bersama-sama dengan dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian 

dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa dan dilanjut dengan 

apersepsi. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Abdul Holiq, S.Pd.I 

selaku guru mata pelajaran fiqih : 

“Biasanya kalau memulai pembelajaran kita biasakan untuk 

berdo’a bersama-sama, apalagi kan ini pelajarannya pelajaran 

agama ya. Lalu dilanjut menyapa anak-anak biar semangat, 

terus ya kayak biasa memeriksa absen anak-anak, kemudian 

setelah itu mengulas materi yang sudah dijelaskan pada 

pertemuan sebelumnya apersepsi gitu, ya seperti yang mbak tau 

sendiri saat dikelas seperti itu.”
78

 

 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran dan siswa cukup antusias dalam 

memperhatikan guru.  

Selanjutnya, masuk pada kegiatan inti, guru menyampaikan 

sekilas materi pembelajaran dengan dilanjut dengan proses tanya 

jawab dengan siswa. Pada waktu itu anak-anak diberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang hal yang tidak diketahui. kemudian anak-anak 

diajak untuk bersama-sama membaca dalil-dalil yang ada pada materi 
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thaharah. Hal ini serupa yang dipaparkan oleh Bapak Abdul Holiq, 

S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih, yaitu sebagai berikut: 

“Meskipun pada kegiatan pembelajaran sudah ditentukan 

menggunakan model pembelajaran yang seperti apa, tapi saya 

tetap menggunakan metode ceramah itu ya, karena menurut 

saya anak-anak itu harus tetap diberikan penjelasan materi 

walau cuma sebentar, jadi biar anak-anak itu juga sedikit 

banyak memahami materi yang akan dibahas. Setelah itu disela-

sela menjelaskan kita ajak mereka tanya jawab. Misalkan hal 

apa saja yang dapat menjadikan batalnya wudhu, atau syarat-

syarat dan rukunnya wudhu, seperti itu. Terus juga kasih 

pertanyaan ke anak-anak yang pertanyaannya itu berkaitan 

dengan masalah yang ada dikehidupan mereka sehari-hari, 

anak-anak diberikan gambaran supaya anak-anak ini jadi ingin 

tahu, seperti itu. Jadi dibuat komunikasi secara dua arah gitu 

mbak. Kemudian kalau ada dalil dibaca bersama-sama yang 

juga biar bisa melihat kemampuan membaca Al-Quran nya 

anak-anak ini seperti apa, selain itu juga biar yang membaca Al-

Quran nya nggak lancar, terus karena sering bareng-bareng 

membaca bisa mengikuti yang lain jadi sedikit demi sedikit bisa 

lancar.”
79

 

 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 

bersama Devina Dwi Ayu Lestari, selaku siswa kelas VII A Madrasah 

Tsanawiyah Akbar, yaitu sebagai berikut: 

“Iya kak, kalau pelajarannya pak Holiq itu enak, kalau di bab 

baru itu dijelaskan dulu biasanya, pas dijelasin itu juga anak-

anak ditanyain tentang materi itu. Terus kalau sudah biasanya 

anak-anak itu disuruh nanya ke pak Holiq nya. Tapi kadang 

anak-anak ya ada yang tanya, kadang ya nggak ada yang 

tanya.”
80

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi 

pendidik yang sedang menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 

memulai pembelajaran:
81
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Gambar 4.2 

Menyampaikan tujuan Pembelajaran 

Pada gambar 4.2 adalah gambar dimana seorang pendidik 

sedang menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang berlangsung. 

Tujuan pembelajaran disampaikan agar kegiatan pembelajaran mampu 

terlaksana dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. 

Wawancara diatas diperkuat dengan adanya hasil observasi 

lapangan bahwa guru mata pelajaran fiqih dalam pembelajaran dimulai 

dengan menjelaskan sekilas materi yang dipelajari, kemudian tanya 

jawab yang dilakukan secara dua arah dengan siswa, kemudian 

dilanjutkan dengan membaca dalil-dalil yang ada pada materi dengan 

bersama-sama.
82

 

Setelah itu, peserta didik didalam kelas dibagi menjadi beberapa 

kelompok dengan berhitung dan mengarahkan untuk berkumpul 

dengan kelompok yang sesuai dengan nomor hitungan masing-masing. 

Biasanya setiap kelompok beranggotakan 6 sampai 7 siswa. Kemudian 
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masing-masing kelompok akan diberikan lembar kertas untuk 

berdiskusi. Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan Bapak Abdul Holiq, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih 

yang menyatakan sebagai berikut: 

“Selanjutnya itu anak-anak dibagi kelompok nanti satu kelasnya 

jadi 5 atau 6 kelompok. Setelah dibagi kelompok terus anak-

anak itu berkumpul sama kelompoknya masing-masing, terus 

nanti saya kasih kertas untuk mencatat hasil diskusinya. Jadi 

dalam diskusinya itu anak-anak itu rembukan sama temannya 

itu saya tugaskan untuk membuat pertanyaan dulu, dalam 

membuat pertanyan itu juga ada ketentuannya, pertanyaannya 

nggak boleh dengan awalan apa tapi harus mengapa atau 

bagaimana. Karena anak-anak itu pasti kebanyakan pakai 

awalan apa. Kalau pakai awalan apa pasti nanti jawabannya itu 

pendek terus juga pasti ada dibuku. Jadi saya kasih peraturan 

harus pakai mengapa atau bagaimana biar nanti jadi bahan 

diskusinya.”
83

 

 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa 

kelas VII A yakni Salsabila Az-Zahra, yang menyatakan bahwa: 

“Kalau pelajarannya pak Holiq itu sering diskusi-diskusi itu 

kak, dibagi kelompok dengan berhitung, nanti yang jadi ngitung 

satu ya berarti kelompok satu dan seterusnya. Terus kumpul 

sama kelompoknya. Terus diskusi buat pertanyaan terus 

dijawab bareng-bareng sama kelompoknya.”
84

 

 

Wawancara ini diperkuat dengan hasil observasi lapangan 

bahwa guru mata pelajaran Fiqih membagi kelompok yang 

beranggotakan 6 sampai 7 siswa yang dibagi secara adil dengan 

berhitung, kemudian peserta didik diberikan kertas untuk mencatat 
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hasil diskusi mereka mengenai pertanyaan sekaligus dengan 

penyelesaian masalahnya.
85

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi 

peserta didik yang sedang melakukan diskusi dengan teman 

kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru:
86

 

 
 

Gambar 4.3 

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 

Pada gambar 4.2 adalah gambar dimana peserta didik 

melakukan diskusi dengan teman sekelompoknya untuk membuat 

pertanyaan terkait materi thaharah yang mengarah pada permasalahan 

yang terjadi sehari-hari, serta peserta didik harus menemukan 

penyelesaian dari masalah yang ada. 

Dalam proses pembelajaran, Bapak Abdul Holiq, S.Pd.I selaku 

guru didalam kelas saat peserta didik berdiskusi, Bapak Holiq berlaku 

sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan apabila ada kesulitan 

yang dihadapi oleh peserta didik dalam berdiskusi kelompok. Hal ini 
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sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Holiq selaku guru mata 

pelajaran Fiqih, yang menyatakan bahwa: 

“Dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas anak-anak saya 

beri waktu untuk mereka berdiskusi. Dalam diskusi inilah anak-

anak ini mencari pengetahuan mereka sendiri, dari berbagai 

sumber. Bisa dari buku LKS atau buku paket siswa. Ketika 

diskusi sudah berjalan nanti saya akan mendatangi tiap-tiap 

kelompok untuk melihat perkembangan diskusi mereka, 

seberapa jauh hasilnya dan ketika ada yang perlu ditanyakan 

anak-anak akan bertanya kepada saya” 
87

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi 

tahapan dalam pembelajaran di dalam kelas:
88

 

 
Gambar 4.4 

Guru membimbing jalannya diskusi 

 

Pada gambar 4.3 adalah serangkaian tahapan dalam proses 

pembelajaran. Guru sebagai fasilitator membimbing peserta didik 

dalam jalannya diskusi. 

Tahap selanjutnya dalam proses pembelajaran ini adalah 

memaparkan hasil diskusi tiap-tiap kelompok. Setiap anggota 

kelompok maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
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terkait pertanyaan dan pemecaham masalah yang telah didiskusikan 

oleh peserta didik. Dimulai dari kelompok satu sampai dengan selesai. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Holiq, 

S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih, yang menyatakan bahwa: 

“Setelah anak-anak itu diskusi terus dilanjut presentasi mbak, 

anak-anak memaparkan konsep mereka, memaparkan hasil 

diskusinya. Nah dari sini kita tahu kelompok mana yang benar-

benar sudah membangun pengetahuannya, dan kelompok mana 

yang kurang, seperti itu.”
89

 

 

Hal ini serupa dengan yang dipaparkan oleh Salsabila Az-Zahra 

selaku siswa kelas VII A, yang menyatakan bahwa: 

“Selesai diskusi itu terus dilanjutkan presentasi kak, 

presentasinya semua anak yang dikelompok itu maju kedepan 

semua. Urut dari kelompok 1 sampai selesai. Kalau disuruh 

presentasi itu malu sedikit kak, tapi karena bareng-bareng jadi 

lumayan”.
90

 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 

lapangan bahwa setelah dilakukan diskusi, peserta didik melakukan 

presentasi, guna memaparkan hasil diskusinya bersama kelompok 

terkait dengan tugas dari Bapak Abdul Holiq, S.Pd.I selaku guru mata 

pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Akbar. Ketika peserta didik 

melakukan presentasi, Bapak Holiq juga melakukan penilaian terkait 

hasil diskusi peserta didik.
91
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Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil dokumentasi berupa 

tahapan pemaparan hasil diskusi kelompok pada saat kegiatan 

pembelajaran:
92

 

 

Gambar 4.5 

Siswa melakukan presentasi hasil diskusi 

 

Dalam gambar 4.4 adalah tahapan pembelajaran yaitu 

pemaparan hasil diskusi atau presentasi yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

Selanjutnya, setelah semua kelompok selesai presentasi, 

pembelajaran dilanjutkan dengan guru menyampaikan penguatan 

terkait hasil diskusi tiap-tiap kelompok kemudian dilanjutkan dengan 

menyimpulkan materi pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Holiq selaku guru mata 

pelajaran fiqih, yang menyatakan bahwa: 

“Selesainya presentasi itu dipakai untuk penguatan ke anak-

anak, dari hasil presentasi tadi itu kan ndak semua anak itu 

hasilnya tepat, jadi perlu adanya penguatan, agar tidak adanya 

kesalah fahaman. Kalau sampai ada salah faham bisa fatal 

mbak, karena ini kan ilmu agama terus juga materi nya fiqih 
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yang menyangkut masalah ibadah juga. Jadi ndak boleh ada 

kesalah fahaman.”
93

 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari Devina Dwi Ayu 

Lestari sebagai siswa kelas VII A, yang menyatakan bahwa: 

“Kalau sudah selesai presentasi itu biasanya kayak dikoreksi 

gitu kak sama pak Holiq, yang salah dibenerin. Jadi biar nggak 

salah.”
94

 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 

lapangan bahwa setelah dilaksanakan presentasi dari hasil diskusi, 

selanjutnya peserta didik dibimbing dan diadakan penguatan dari 

materi thaharah, penguatan ini bertujuan untuk menghindarkan dari 

kesalah fahaman. Karena dalam ilmu agama terutama ilmu fiqih 

mengenai ibadah jadi tidak boleh adanya kesalahfahaman. 

Setelah kegiatan penguatan selesai, peserta didik ditugaskan 

untuk mengerjakan ulangan harian pada akhir bab, untuk dilihat sejauh 

mana peserta didik memahami materi pembelajaran. Kemudian hasil 

dari ulangan harian tersebut akan diambil nilai. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan dari Bapak Holiq selaku guru mata pelajaran fiqih, 

yang menyatakan bahwa: 

“Selanjutnya itu anak-anak saya tugaskan untuk mengerjakan 

soal yang ada di buku siswa yang pilihan ganda dan yang esai. 

Terus nanti diambil nilainya. Kemudian kalau waktunya cukup 

ya dikumpulkan, kalau nggak ya dikumpulkan dipertemuan 

selanjutnya. Kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan 

materi yang harus dipelajari anak-anak untuk pelajaran minggu 

depan, terus ditutup dengan do’a bersama-sama.”
95
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Hal ini serupa dengan yang disampaikan Salsabila Az-Zahra 

siswa kelas VII A, yang menyatakan bahwa: 

“Diakhir pelajaran itu disuruh ngerjakan soal yang ABC an itu 

kak sama pak Holiq, kalau waktunya cukup ya dikumpulkan, 

kalau waktunya habis ya dikumpulkan minggu depan.”
96

 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 

lapangan bahwa diakhir pembelajaran peserta didik ditugaskan untuk 

mengerjakan ulangan harian pada akhir bab di buku siswa. Kemudian 

diambil nilai oleh guru mata pelajaran fiqih yaitu Bapak Abdul holiq, 

S.Pd.I. Kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan materi yang 

harus dipelajari untuk pertemuan selanjutnya dan berdo’a bersama-

sama untuk menutup pembelajaran.
97

 

 Berdasarkan penyajian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada pelaksanaan penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan Analytical Skills siswa pada mata pelajaran fiqih kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Akbar, mengenai pelaksanaan pembelajaran 

serta pengorganisasian materi telah tercantum dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran serta mengacu kompetensi dasar. 

Selanjutnya, materi pelajaran Fiqih Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari yang diajarkan telah mengacu pada sumber belajar yaitu 

LKS dan  buku paket siswa.  

Sedangkan mengenai pendekatan yang digunakan di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Sumbersari menerapkan pembelajaran yang 
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berorientasi pada peserta didik dengan dilaksanakannya diskusi, tanya 

jawab dan presentasi. 

c. Evaluasi Pendekatan Konstruktivisme Dalam Meningkatkan 

Analytical Skills Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember 

Tahun Ajaran 2022/2023 

Evaluasi merupakan  langkah akhir dalam kegiatan 

pembelajaran. Evaluasi sangat penting dilakukan guna mengetahui 

adanya perubahan dalam diri peserta didik terkait pengetahuan, sikap 

ataupun keterampilan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran, serta mengetahui derajat atau tingkat penguasaan 

kompetensi yang dicapai oleh peserta didik. Kegiatan evaluasi 

merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik yang idealnya 

dilakukan dengan baik dan benar. Artinya, bahwa guru harus secara 

tepat melakukan proses evaluasi untuk mengetahui hasil atau dampak 

suatu proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui 

bahwa tingkat pemahaman peserta didik, khususnya pada mata 

pelajaran Fiqih semakin meningkat jika dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan akan diterapkannya 

kurikulum merdeka pada Madrasah Tsanawiyah Akbar karena 

dianggap mumpuni.
98
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Madrasah Tsanawiyah Akbar dalam hal melakukan evaluasi 

atau penilaian menggunakan tiga ranah kompetensi, yaitu ranah 

Afektif, Psikomotorik dan Kognitif. Seperti yang disampaikan oleh 

Bapak Mursyid, S.Pd.I selaku Waka Kurikulum Madraah Tsanawiyah 

Akbar, yang menyatakan bahwa: 

“Pada evaluasi itu kita ambil dari penilaian pengetahuan, 

penilaian sikap, dan keterampilan mbak. Ada penilaian harian, 

proyek, penugasan macam-macam, ada diskusi keterampilan 

terus juga penilaian dari sikap dan digabungkan jadi satu”
99

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Abdul Holiq, S.Pd.I 

selaku guru mata pelajaran Fiqih Madrasah Tsanawiyah Akbar, yang 

menyatakan bahwa: 

“Kalau penilaian itu jelas kita menggunakan tiga ranah 

penilaian itu mbak. Ada ranah pengetahuan itu kan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak terkait materi. Biasanya 

untuk ranah pengetahuan ini kita ambil penilaiannya bisa 

dengan tes atau non tes. Tapi paling sering ya yang tes itu, 

kayak anak-anak ditugaskan untuk mengerjakan soal di buku itu 

kan termasuk penilaian pengetahuannya. Terus juga 

pengambilan nilai pada penilaian tengah semester PTS itu, lalu 

PAS juga penilaian akhir semester itu.”
100

 

 

Berdasarkan hasil observasi, ketika dilakukan penilaian pada 

ranah Kognitif, pasti juga akan dilakukan penilaian pada ranah afektif 

atau penilaian sikap serta ranah Psikomotorik atau penilaian 

Keterampilan juga, hal ini juga disampaikan oleh Bapak Abdul Holiq, 

S.Pd.I selaku gurumata pelajaran Fiqih, yang memaparkan bahwa:  

“Kemudian untuk penilaian sikap ini diambil pada saat kegiatan 

pembelajarannya mbak, kita lihat kalau dikelas itu anaknya 
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seperti apa, kalau ada tugas itu ngerjakan apa ndak, kalau 

diskusi dia ikut diskusi atau diam saja, sikapnya kalau dikelas 

itu seperti apa, apa masih rame sendiri apa anteng gitu, yang 

suka telat terus ini siapa, terus juga yang ngajinya bagus, lancar 

atau yang masih gratul-gratul kurang lancar juga dinilai tiap 

pertemuannya. Ya begitu lah masih banyak lagi. Kemudian 

untuk penilaian keterampilan, biasanya anak-anak saya 

tugaskan untuk membuat seperti makalah, proyek, mbuat peta 

konsep dan lain-lainnya.”
101

 

 

Berdasarkan penyajian data diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa dalam hal melakukan evalasi pembelajaran Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar menggunakan sistem evaluasi tiga ranah 

kompetensi, yaitu ranah Afektif, ranah Psikomotorik serta ranah 

Kognitif.  

Dalam penilaian ranah afektif, dilakukan dengan melihat 

peserta didik ketika dalam kegiatan pembelajaran, keaktifan, 

kedisiplinan, kesungguhan dalam belajar, tanggung jawab, kepedulian 

terhadap sesama dan masih banyak lagi.  

Selanjutnya, pada ranah psikomotorik, penilaian dilakukan 

dengan diberikannya tugas dalam membuat makalah, proyek dan lain-

lain. Serta penilaian ranah psikomotorik ini juga dilakukan dengan 

menugaskan peserta didik untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an yang 

ada pada materi, keterampilan peserta didik dalam membaca Al-Quran 

dan lain-lain. 

Kemudian, dalam ranah Kognitif, penilaian dilakukan dengan 

cara tes, yang meliputi tes tulis dan tes lisan. Tes tulis ini dilakukan 
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dengan diberikannya tugas harian pada saat kegiatan pembelajaran, 

seperti mengerjakan soal, penilaian tengah semester dan penilaian 

akhir semester.  

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Pendekatan 

Konstruktivisme dalam Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada 

Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2022/2023 

Dalam menjalankan suatu proses yang begitu panjang kedepannya, 

sebuah langkah yang diambil untuk menjadikan peserta didik dapat 

berperan aktif dalam pembelajaran di kelas dengan menerapkan 

pendeketan konstruktivisme, pihak Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari sangat menyadari bahwa dalam penerapannya tidak terlepas 

dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun dalam faktor-

faktor yang mempengaruhi proses penerapan pendekatan konstruktivisme 

tersebut terdapat adanya faktor pendukung serta ada pula faktr 

penghambat. Dari adanya faktor-faktor inilah yang nantinya akan 

menentukan kebehasilan dari penerapan pendekatan konstruktivisme  di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar ini. 

a. Faktor pendukung dalam penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical skills siswa pada mata pelajaran fiqih kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Akbar tahun ajaran 2022/2023 ini adalah 

hal-hal yang menjadi pendorong selama kegiatan pembelajaran 
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tersebut berlangsung dengan adanya pendekatan konstruktivisme. 

Faktor-faktor pendukung tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Perkembangan Kehidupan Sosial Masyarakat  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad 

Muhyit, S.Ag selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar, yang 

mengatakan bahwa: 

“Untuk faktor yang menjadikan penerapan pendekatan 

konstruktivisme dianggap sangat diperlukan itu karena 

pendidikan jaman dulu dengan pendidikan jaman sekarang 

itu berbeda mbak. Kemudian juga murid jaman dulu sama 

murid jaman sekarang itu beda jauh. Kalau sekarang itu 

pendidikan lebih mengarah pada fungsi yang mengharuskan 

pelajaran yang didapatkan disekolah itu bisa berguna bisa 

dibuat untuk diterapkan di masyarakat. Jadi pembelajaran 

di sekolah juga harus berdasarkan pada problem-problem 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Nah pembelajaran 

yang seperti ini itu ya dengan pendekatan konstruktivisme. 

Jadi kiranya ini yang menjadikan penerapan pendekatan 

kostruktivisme ini sangat penting.”
102

 

 

Hal ini selaras dengan hasil observasi peneliti bahwa 

perkembangan kehidupan sosial masyarakat menjadi salah satu 

faktor yang mendukung penerapan dari suatu pendekatan 

konstruktivisme dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

disebabkan seiring dengan zaman yang semakin berkembang yang 

menuntut para pendidik untuk menggunakan teori pembelajaran 

yang tepat.
103

 

Dari penjelasan tersebut bahwa salah satu faktor pendukung 

diterapkannya pendekatan konstruktivisme ini adalah karena 
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adanya tuntutan dari peradaban yang mengharuskan pembelajaran 

di sekolah relevan dengan keadaan di masyarakat, serta tujuan dari 

pendidikan itu sendiri adalah mempersiapkan peserta didik untuk 

dapat beradaptasi di masyarakat. Dari sinilah bahwa pembelajaran 

yang berbasis pemecahan masalah ini diperlukan adanya. Sehingga 

ketika peserta didik telah lulus dari pendidikan, maka akan siap 

dalam menerapkan ilmu yang didapatkannya ketika di lingkungan 

sekolah.  

2) Peran Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang disampaikan oleh 

Bapak Abdul Holiq, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar, yang menyatakan bahwa: 

“Sebenarnya yang menjadi faktor pendorong diterapkannya 

pendekaan konstruktivisme ini adalah dari bapak kepala 

sekolah mbak. Beliau yang memotivasi guru-guru untuk 

mampu menerapkan pendekatan, strategi pembelajaran, 

metode yang menunjang kegiatan pembelajaran. Sehingga 

sedikit banyak nantinya bisa meningkatkan kualitas 

pembelajaran juga.”
104

 

 

Hal ini selaras dengan hasil observasi peneliti bahwa Kepala 

sekolah adalah personil sekolah yang bertanggung jawab dalam 

seluruh kegiatan-kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu, 

kepala sekolah juga menjadi penentu kebijakan di sekolah yang 

harus memfungsikan secara maksimal dan mengarah pada 

pencapaian tujuan pendidikan demi meningkatnya kualitas dan 
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mutu pendidikan di sekolah. Maka, peran kepala sekolah menjadi 

sebuah faktor yang mendukung  dalam penerapan pendekatan 

konstruktivisme.
105

 

Dari penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

salah satu faktor pendukung diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme ini yaitu adanya peran dari kepala sekolah yang 

memotivasi para guru untuk dapat menerapkan inovasi-inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat menjadikan 

pembelajarannya lebih berkualitas. 

3) Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Holiq, 

S.Pd.I selaku guru mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar, yang menyatakan bahwa: 

“Faktor pendukung yang paling penting dan yang paling 

utama sebenarnya adalah dari gurunya mbak. Kemampuan 

guru untuk menginovasi kegiatan pembelajaran, untuk 

mengubah kebiasaan lama dari guru yang hanya ceramah 

saja sedangkan siswa hanya mendengarkan saja. menjadi 

lebih inovatif. Tentunya disini guru ini adalah kuncinya, 

guru ini mau berubah atau dia tetap dengan cara mengajar 

dia yang lama. Kemudian juga kompetensi seorang guru ini 

juga dilator belakangi oleh pendidikan dari guru tersebut ya 

mbak. Alhamdulillah semua guru di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar ini berlatar pendidikan S1 dan semua guru disini 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan pembelajaran 

dan menerapkan ilmunya. Seperti itu mbak.”
106

 

 

Hal ini selaras dengan hasil observasi peneliti bahwa 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang pendidik dan tenaga 
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kependidikan menjadi sangat penting adanya dalam pendidikan. 

Sehingga nantinya akan dapat mengembangkan pembelajarannya 

dan selanjutnya dapat meningkatkan kualitas dari 

pembelajarannya.
107

 

Dari penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

salah satu faktor pendukung diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme ini adalah adanya pendidik dan tenaga 

kependidikan yang kompeten. Dikatakan kompeten seorang guru 

ini berarti mereka menguasai keilmuan yang diajarkannya, mereka 

memang memiliki keahlian dalam bidang tersebut. 

4) Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Holiq, 

S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar, yang menyatakan bahwa: 

“Kalau mau menerapkan inovasi dalam pembelajaran yang 

terpenting sarana dan prasarananya mendukung atau tidak. 

Dimana sarana dan prasarana ini kan yang menjadi 

penunjang entah itu dari adanya perpustakaan, atau 

laboratorium jika dibutuhkan, buku-buku untuk sumber 

belajar. Yang jelas sarana prasarananya dulu ini mampu apa 

tidak. Kebetulan di MTs Akbar ini alhamdulillah sedikit 

banyak mendukung jika guru melakukan inovasi-inovasi 

pada pembelajaran, seperti ada LCD proyektor juga ada jika 

mau dipakai, buku-buku diperpus tentang pelajaran Fiqih 

juga banyak, kitab-kitab juga ada. Ya alhamdulillah 

mbak.”
108
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Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti bahwa 

di MTs Akbar sarana dan prasarana cukup menunjang, seperti 

tersedianya LCD Proyektor, media pembelajaran yang memadai, 

ruang kelas yang nyaman dan masih banyak lagi.
109

 

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa salah satu 

faktor pendukung diterapkannya pendekatan konstruktivisme yaitu 

adanya sarana dan prasarana yang menunjang jalannya kegiatan 

pembelajaran. Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran 

fiqih yaitu meliputi perpustakaan, LCD proyektor, buku-buku 

sebagai sumber belajar serta sumber referensi dan lain-lain. 

5) Lokasi Sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad 

Muhyit, S.Ag selaku kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar, yang 

menyatakan bahwa: 

“Untuk faktor pendukungnya itu mbak kan tahu sendiri ya, 

bahwa Madrasah Tsanawiyah Akbar ini yaitu sekolah yang 

berada di dalam lingkungan pesantren, tidak hanya 

lokasinya saja yang ada di halaman pesantren tapi juga 

pembelajarnnya itu berbasis pesantren. Dimana kita ketahui 

bahwa kalau pesantren ini jelas unggul dalam bidang 

keilmuan agama. Apalagi masalah fiqihnya ya. Yang pasti 

di pondok pesantren Darul Hikmah ini ada juga 

pembelajaran kitab tentang fiqih. Jadi masalah fiqih ini bagi 

anak-anak ya sudah makanan sehari-hari gitu yaa. 

Kemudian juga di pesantren anak-anak juga dihadapkan 

langsung dengan problem-problem yang terjadi dalam 

pembelajaran fiqih ini.  Kurang lebih seperti itu sih 

mbak.”
110
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Hal tersebut selaras dengan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa lokasi MTs Akbar yang berada dalam 

lingkungan pondok pesantren sangat mempengaruhi. Hal ini karena 

MTs Akbar juga menerapkan kurikulum pesantren dalam kegiatan 

pembelajaranya, seperti adanya pembelajaran kitab, sholat dhuha 

berjamaah dan sholat dhuhur berjamaah.
111

 

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa salah satu 

faktor pendukung diterapkannya pendekatan konstruktivisme 

adalah lokasi dari Madrasah Tsanawiyah yang berada di dalam 

lingkungan pesantren yang memungkinkan untuk peserta didik 

mendapatkan banyak sekali pengajaran baik dari buku, kitab, 

pengalaman langsung maupun penjelasan langsung dari pengasuh 

pesantren.  

b. Faktor penghambat dari penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical skills siswa pada mata pelajaran fiqih kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Akbar tahun ajaran 2022/2023 ini adalah 

hal-hal yang menjadi penghambat selama kegiatan pembelajaran 

tersebut berlangsung dengan adanya pendekatan konstruktivisme. 

Faktor-faktor penghambat ini antara lain: 
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1) Latar Belakang Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Holiq, 

S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar, yang menyatakan bahwa: 

“Kalau faktor yang menjadi penghambat ini sepertinya dari 

anak-anak sih mbak. Apa ya seperti dalam proses 

pembelajaran, anak itu kan berbeda-beda ya mbak, ada 

yang aktif, ada yang anteng, ada yang apa itu istilahnya 

kepoan itu juga ada. Anak-anak yang aktif bertanya, aktif 

dalam berdiskusi ini biasanya kan anak-anak yang 

sebenarnya dia sudah sedikit banyak memahami bab 

materinya makanya dia semangat. Tapi ada juga kan anak-

anak yang diam saja itu. Ya menurut saya yang 

mempengaruhi ini ya latar belakang peserta didiknya 

sepertinya mbak. Bisa dibilang dari latar belakang 

pendidikannya, seperti anak yang sekolahnya di MI sama 

yang sekolah di SD kan beda ya mbak untuk pelajarannya. 

Mungkin yang sekolah di MI karena sudah pernah 

diajarkan jadi mereka lebih banyak tahu dari pada anak 

yang sekolah di SD yang pelajaran fiqihnya menjadi satu di 

pelajaran PAI itu mbak. Kemudian juga latar belakang dari 

lingkungan masyarakatnya, dalam pelajaran fiqih dengan 

penerapan pendekatan konstruktivisme ini lingkungan 

masyarakat sekitar rumah anak itu juga memiliki pengaruh 

yang signifikan loh mbak. Jadi anak yang lingkungannya 

dekat dengan orang-orang yang ahli agama di kampung 

seperti moden atau takmir  masjid seperti itu pasti memiliki 

pengalaman mengenai fiqih bab thaharah ini disbanding 

dengan anak-anak yang kurang memiliki pengalaman. 

Kemudian di lingkungan anak-anak biasanya ngaji sore 

TPQ itu, kalau sudah pernah di ajarkan ya sedikit banyak 

mereka memiliki pengetahuan tentang fiqih ini seperti itu 

mbak.”
112
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Hal ini selaras dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa latar belakang pendidikan dari peserta didik ini 

cukup berpengaruh terhadap pengetahuan awal peserta didik.
113

 

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa salah satu 

faktor penghambat diterapkannya pendekatan konstruktivisme 

adalah latar belakang pendidikan dari peserta didik serta latar 

belakang lingkungan masyarakat dari peserta didik sehingga latar 

belakang inilah yang menjadikan peserta didik berbeda dalam hal 

keilmuan serta pengalaman. 

2) Kurangnya Kreativitas Pendidik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad 

Muhyit, S.Ag selaku kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar, yang 

menyatakan bahwa: 

“Untuk faktor penghambatnya itu faktor dari gurunya 

sendiri juga bisa mbak. Karena ada juga guru yang sudah 

sepuh itu ya dari dulu ngajarnya ya seperti itu, tidak 

berubah, jadi ya sudah menjadi kebiasaan lama yang sulit 

dirubah. Padahal seiring berkembangnya zaman itu kan 

tuntutan pendidikan ini kan semakin berkembang. Jadi 

tidak bisa kalau cara lama masih selalu di pakai sampai 

zaman sekarang, ya sebenarnya bisa, Cuma kurang efektif 

saja.”
114

 

 

Hal ini selaras dengan hasil observasi peneliti bahwa dalam 

penerapan pendekatan konstruktivisme ini, adanya peran guru 

menjadi sangat penting. Hal ini cukup berpengaruh karena guru 

adalah fasilitator dalam jalannya pembelajaran konstruktivisme. 
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Kreativitas guru dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Apabila 

guru masih nyaman dengan cara mengajar yang lama, maka 

pembelajaran akan menjadi kurang berhasil karena terjadinya 

pembelajaran yang ketinggalan zaman. Karena pembelajaran akan 

lebih berhasil jika mengikuti perkembangan zaman.
115

 

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa salah satu 

faktor penghambat diterapkannya pendekatan konstruktivisme 

adalah kurangnya kreativitas dari pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga pembelajaran berjalan kurang maksimal. 

3) Manajemen Waktu 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Holiq, 

S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar, yang menyatakan bahwa: 

“faktor selanjutnya yang menjadi penghambat penerapan 

pendekatan konstruktivisme ini yaitu dari segi alokasi 

waktu pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme ini membutuhkan waktu yang cukup 

panjang, karena mereka harus berdiskusi, mencari referensi, 

masih harus presentasi itu. Apalagi di era sekarang ini yang 

normal tapi belum normal gitu ya, belum normalnya seperti 

dalam alokasi waktu pembelajaran ini. Dulu sebelum 

adanya pandemi ini kan alokasi waktunya itu satu jam 

pelajarannya itu kan 40 menit, sedangkan sekarang hanya 

30 menit, menurut saya ini cukup berpengaruh sih dalam 

pembelajaran. Dengan waktu yang lebih sedikit tapi 

pembelajarannya tetap, jadi ya agak kecepetan tapi ya 

dimaksimalkan lah pokoknya.”
116
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Hal ini selaras dengan hasil observasi peneliti bahwa dalam 

penerapan pendekatan konstruktivisme ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama dalam pembelajaran, karena setiap tahapan yang 

ada cukup panjang.
117

 

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa salah satu 

faktor penghambat diterapkannya pendekatan konstruktivisme 

adalah dari manajemen waktu dalam kegiatan pembelajaran. 

Waktu pembelajaran yang kurang panjang menjadikan penerapan 

pendekatan konstruktivisme ini sedikit kurang maksimal 

dibandingkan jika alokasi waktu pembelajaranya sedikit lebih 

panjang.  

Berdasarkan penyajian data diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam penerapan pendekatan konstruktivisme 

terdapat adanya faktor pendukung dan juga faktor penghambat. 

Beberapa faktor pendukung penerapan pendekatan konstruktivisme 

dalam pembelajaran yaitu adanya perkembangan kehidupan sosial 

masyarakat, adanya peran kepala sekolah, kompetensi pendidik dan 

tenaga kependidikan, adanya sarana dan prasarana yang menunjang 

jalannya kegiatan pembelajaran, serta lokasi sekolah yang 

mendukung. Sehingga penerapan pendekatan konstruktivisme ini 

dalam dilakukan. 

                                                             
117

 Observasi di MTs Akbar, 25 Agustus 2022. 



104 

 

 

Selain daripada faktor pendukung, ada juga faktor 

penghambat dari penerapan pendekatan konstruktivisme, beberapa 

faktor tersebut adalah dari faktor lata belakang pendidikan dari 

peserta didik, kurangnya kreativitas pendidik dalam menginovasi 

kegiatan pembelajaran, serta manajemen waktu.  

3. Hasil dari Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam 

Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten 

Jember Tahun Ajaran 2022/2023 

Pendekatan konstruktivisme sudah diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran sejak diterapkannya kurikulum 2013 sampai dengan saat ini. 

Semenjak sekolah menerapkan pendekatan konstruktivisme dalam 

kegiatan pembelajaran, terdapat adanya dampak yang terlihat, yaitu 

berkembangnya kemampuan siswa dalam hal menganalisis yang mana hal 

ini cukup berpengaruh pada kegiatan belajar peserta didik serta hasil 

belajar dari peserta didik terutama dalam mata pelajaran fiqih. Awalnya 

kegiatan pembelajaran di kelas hanya dengan model pembelajaran yang 

sederhana dimana pendidik yang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Hal ini cukup berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 

yang mana mereka hanya mengandalkan penjelasan materi dari pendidik 

saja. Kemudian ketika diterapkannya kurikulum 2013 yang mengharuskan 

peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka 
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diterapkanlah pendekatan konstruktivisme yang mana pembelajaran 

tersebut mengharuskan peserta didik yang berperan aktif didalam kegiatan 

pembelajaran, sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator. Ketika 

diterapkannya pendekatan konstruktivisme ini, dapat dikatakan efektif, 

karena peran aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung lebih membaik serta hasil belajar mereka juga lebih 

meningkat. Hal ini serupa dengan hasil wawancara yang di sampaikan oleh 

Bapak Abdul Holiq, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih, yang 

menyatakan bahwa: 

“Dalam pelajaran fiqih ini saya menerapkan pendekatan 

konstruktivisme ini sebenarnya agar anak-anak itu dalam segi ranah 

kognitif atau pengetahuannya itu lebih meningkat. Khususnya 

dalam hal menganalisis ya mbak. Menganalisis ini kan kalau di 

taksonomi bloom itu termasuk dalam keterampilan berpikir yang 

sudah tingkat tinggi, bukan yang rendah lagi. Selain itu tadi, anak-

anak juga lebih semangat ketika pelajaran juga. Jadi saya kira 

pendekatan konstruktivisme ini cukup berpengaruh terhadap 

meningkatkan kemampuan analisis siswa saat ini.”
118

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Ahmad Muhyit, S.Ag 

selaku kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar, yang menyampaikan terkait 

pendekatan konstruktivisme ini yang mampu memberikan dampak pada 

meningkatnya kemampuan menganalisis siswa dibandingkan dengan 

ketika sebelum menerapkan pendekatan konstruktivisme. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Pendekatan konstruktivisme ini ketika diterapkan hasilnya sangat 

berpengaruh ya mbak dalam hasil belajar anak-anak. Lalu juga di 

kelas itu jadinya anak-anak lebih aktif berdiskusi, taya jawab, tidak 

hanya mendengarkan gurunya saja. Ya menurut saya diterapkannya 
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pendekatan konstruktivisme ini berdampak besar ya mbak untuk 

nilai anak-anak juga.”
119

 

 

 Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Salsabila 

Az-Zahra selaku siswa kelas VII A Madrasah Tsanawiyah Akbar, yang 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau pelajaran fiqih itu menyenangkan kak, soalnya nggak 

ngebosenin. Biasanya itu diskusi, presentasi itu apa ya kak, kayak 

jadi tantangan gitu buat kita untuk lebih banyak belajar juga, 

tantangan untuk menyelesaikan masalah juga. Kalau hanya 

dijelaskan saja itu bikin ngantuk juga kak. Apalagi anak pondok 

terus juga fiqih itu di jam terakhir jadi udah capek kan.”
120

 

  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari kamis 

tanggal 25 Agustus 2022 ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, dapat 

diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran fiqih, peserta didik sangat 

antusias mengikuti jalanya pembelajaran, mulai dari pembagian kelompok, 

diskusi, serta presentasi. Hal ini juga tidak luput dari usaha seorang 

pendidik dalam mengkondisikan kelas, serta strategi-strategi yang 

diterapkan oleh pendidik di dalam proses pembelajaran, sehingga 

menjadikan peserta didik ini tertarik dan antusias. Selain itu, pembelajaran 

juga dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik ini tidak merasa 

jenuh dan bosan dimana jika hal ini terjadi, pasti peserta didik ini akan 

mengantuk dan akhirnya tidak sungguh-sungguh dalam memahami 

pembelajaran.
121

 

Selain itu, peneliti juga menemukan adanya peningkatan dalam 

hasil belajar peserta didik yang dilihat dari adanya perkembangan dari 
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kemampuan analisis peserta didik dengan diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme, sebab pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 

fiqih ini telah dirancang sedemikian rupa sehingga setelah diterapkan akan 

dapat meningkatkan kemampuan analisis peserta didik.
122

 

Kemampuan analisis atau analytical skills adalah salah satu 

kemampuan dalam ranah kogitif yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan dimasa depan peserta didik. Sebab kemampuan analisis ini juga 

sangat dibutuhkan ketika hidup di masyarakat ataupun dalam dunia kerja.  

Berdasarkan dari hasil temuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari dijelaskan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1 

Matriks Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian  Temuan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan 

pendekatan 

konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical 

skills siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun 

ajaran 2022/2023? 

Ditemukan penerapan pendekatan 

konstruktivisme pada mata pelajaran fiqih 

kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari Kabupaten Jember 

diantaranya: 

1. Penerapan pendekatan 

konstruktivisme  pada mata pelajaran 

fiqih kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar diawali dengan 

dilaksanakannya perencanaan. 

Perencanaan ini meliputi pembuatan 

perangkat pembelajaran, seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), mempersiapkan sumber 

belajar, media pembelajaran, 

administrasi kelas seperti absensi, 

lembar penilaian dan lain-lain. 

2. Pelaksanaan pendekatan 

konstruktivisme pada mata pelajaran 
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fiqih kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Sumbersari diawali dengan 

dilakukannya kegiatan apersepsi, 

kemudian dilanjutkan dengan 

eksplorasi yang dilakukan oleh guru 

untuk memancing pengetahuan awal 

peserta didik dalam pembelajaran, 

kemudian diskusi dan melakukan 

penyelidikan, kemudian dilanjutkan 

dengan pemaparan konsep atau 

presentasi, selanjutnya adalah tahap 

aplikasi serta melakukan refleksi. 

3. Evaluasi pendekatan konstruktivisme 

pada mata pelajaran fiqih kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari yaitu dengan 

dilakukannya penilaian dalam tiga 

ranah kompetensi, yaitu ranah afektif, 

psikomotorik dan kognitif. Dalam 

ranah afektif, penilaian dilakukan 

dengan mengobservasi keaktifan 

siswa, kedisiplinan, kesungguhan 

dalam belajar, tanggung jawab, 

kepedulian terhadap sesama dan 

masih banyak lagi. Kemudian dalam 

ranah psikomotorik, penilaian 

dilakukan dengan diberikannya tugas 

dalam membuat makalah, proyek dan 

lain-lain. Serta penilaian ranah 

psikomotorik ini juga dilakukan 

dengan menugaskan peserta didik 

untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 

yang ada pada materi, keterampilan 

peserta didik dalam membaca Al-

Quran dan lain-lain. Selanjutnya, 

penilaian dalam ranah kognitif 

dilakukan dengan cara tes, yaitu 

dengan tes tulis. Tes tulis ini 

dilakukan dengan diberikannya tugas 

harian pada saat kegiatan 

pembelajaran, seperti mengerjakan 

soal, penilaian tengah semester dan 

penilaian akhir semester.  

2. Apa saja faktor 

pendukung dan faktor 

penghambat penerapan 

Ditemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi penerapan pendekatan 

konstruktivisme dalam pembelajaran. 
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pendekatan 

konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical 

skills siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun 

ajaran 2022/2023? 

Diantaranya adalah faktor pendukung dan 

faktor penghambat penerapan pendekatan 

konstruktivisme pada mata pelajaran fiqih 

kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari.  

1. Faktor pendukung dari penerapan 

pendekatan konstruktivisme, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Perkembangan kehidupan sosial 

masyarakat. 

b. Kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

c. Peran kepala sekolah. 

d. Sarana dan prasarana. 

e. Lokasi sekolah. 

2. Faktor penghambat dari penerapan 

pendekatan konstruktivisme, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Latar belakang pendidikan peserta 

didik. 

b. Kreativitas pendidik. 

c. Manajemen waktu. 

3. Bagaimana hasil dari 

penerapan pendekatan 

konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical 

skills siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun 

ajaran 2022/2023? 

Ditemukan beberapa hasil dari  penerapan 

pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical skills peserta 

didik di Madrasah Tsanawiyah Akbar, 

diantaranya adalah: 

1. Memberikan semangat kepada peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Banyak peserta didik yang 

sebelumnya merasa jenuh, bosan dan 

mengantuk karena pembelajaran yang 

kurang inovatif. Kemudian setelah 

diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme ini, peserta didik 

menjadi lebih antusias, aktif dalam 

kegiatan pembelajaran seperti, diskusi 

dan presentasi. 

2. Meningkatkan hasil belajar dalam 

ranah kognitif, salah satunya yaitu 

dalam menganalisis. Dengan 

diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme dalam pembelajaran 

fiqih, hasil belajar peserta didik 

dalam ranah pengetahuan semakin 

meningkat dengan adanya inovasi 
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dalam penerapan pendekatan 

konstruktivisme.  

3. Selain dalam ranah kognitif, hasil 

belajar yang semakin meningkat juga 

dapat dilihat dari ranah psikomotorik. 

Hal ini dapat diketahui dari 

keterampilan peserta didik yang 

meningkat dari adanya keterampilan 

dalam berdiskusi dan presentasi.  

4. Selanjutnya, penerapan pendekatan 

konstruktivisme juga berdampak 

dalam ranah afektif. Hal ini dapat 

dilihat dari perkembangan sikap 

sosial peserta didik dalam berdiskusi. 

Selain itu, penerapan pendekatan 

konstruktivisme juga berdampak pada 

karakter peserta didik yang semakin 

membaik seperti dalam hal religious, 

toleransi, disiplin, kreatif, rasa ingin 

tahu, komunikatif, peduli sosial, serta 

tanggung jawab. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini, akan dibahas tentang keterkaitan antara data yang 

telah ditemukan dengan teori yang relevan, data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis melalui pembahasan 

temuan kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus 

penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab permasalahan yang 

ada di lapangan. 
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1. Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam Meningkatkan 

Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten Jember Tahun 

Ajaran 2022/2023 

Istilah pendekatan pembelajaran memiliki kaitan dengan dunia 

pendidikan. Bagaimana seorang pendidik mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan efektif dan efisien sehingga dapat menciptakan 

bagian terpenting dalam pembelajaran yaitu output dan outcome peserta 

didik. Seorang pendidik diharuskan mampu memahami dasar sudut 

pandang yang akan digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori konsep pendekatan pembelajaran 

menurut Brown bahwa pendekatan pembelajaran merupakan posisi dan 

keyakinan mengenai hakikat bahasa, hakikat pembelajaran, dan 

pengaplikasiannya dalam mencapai tujuan pedagogis.
123

 

Pembelajaran Fiqih kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari memilih pendekatan pembelajaran konstruktivisme dalam 

proses kegiatan pembelajarannya. Hal ini dikarenakan semenjak 

diterapkannya kurikulum 2013 yang mengharuskan peserta didik untuk 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran karena sebelumnya pensdidik 

yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan solusi untuk mengatasi 

hal tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme 

dengan tujuan agar peserta didik dapat lebih aktif dalam kegiatan 

                                                             
123

 Sigit Mangun Wardoyo, 27. 



112 

 

 

pembelajaran. Praktik pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Akbar telah 

diusahakan agar partisipasi peserta didik dalam membangun 

pengetahuannya lebih ditekankan.  

Hal ini senada dengan teori Suparno dalam buku Syahrul bahwa 

belajar adalah kegiatan aktif peserta didik untuk membentuk pengetahuan. 

Banyak teori pembelajaran di sekolah yang didasarkan pada teori 

konstruktivistik, seperti cara belajar yang mengedepankan peranan peserta 

didik dalam membentuk pengetahuan, sedangkan guru cenderung berperan 

sebagai fasilitator yang membentuk keaktifan peserta didik tersebut dalam 

mengonstruksi pengetahuannya.
124

  

 Selanjutnya, dalam penerapan pendekatan konstruktivisme di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari, pelaksanaannya meliputi 

beberapa tahapan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran fiqih, yaitu: 

a. Memancing Keingintahuan 

Pada tahap ini pendidik memberikan sejumlah pertanyaan 

terkait dengan konsep yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian peserta didik diberikan gambaran berdasarkan pada 

pengalaman hidup dan keadaan sekitarnya. Menciptakan rasa ingin 

tahu terhadap suatu permasalahan. Membangun komunikasi dua arah 

sehingga peserta didik mampu memberikan gambaran umum dari 

konsep yang dibahas. 
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b. Melakukan Penyelidikan 

Penyelidikan dilakukan dengan memberikan sebuah 

permasalahan kepada peserta didik. Selanjutnya, adalah mencari 

solusi dari permasalahan yang ada dengan cara melakukan 

penyelidikan. Peserta didik melakukan penyelidikan dengan membaca 

buku atau mencari sumber data. Pada tahap ini, peserta didik dapat 

memenuhi rasa keingintahuannya dengan mencari jawaban secara 

mandiri. Sedangkan pendidik bertindak sebagai fasilitator. 

c. Memaparkan Konsep 

Setelah dilakukannya proses eksplorasi, tahap berikutnya 

adalah memberikan pemaparan konsep yang didapat berdasarkan 

pengetahuan yang diperoleh dari tahap sebelumnya. Pada tahap ini, 

pendidik hanya berperan memberikan penguatan konsep sesuai 

dengan keilmuan untuk menanamkan konsep yang benar.  

d. Mengondisikan Kelas 

Tahap pengondisian kelas dilakukan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang optimal. Pendidik dapat mendorong peserta 

didik untuk menerapkan pemahaman konsep yang sudah dipelajari 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori menurut Nanang Hanafiah 

dan Cucu Suhana dalam bukunya tentang 4 tahapan dalam 

pelaksanaan pembelajaran konstruktivisme, diantaranya yaitu:
125
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1) Apersepsi  

Dalam tahapan ini, pendidik memulai dengan mengukur 

pengetahuan awal dari peserta didik dan menetapkan beberapa 

kegiatan. Tahapan diawali dengan pendidik memberi pertanyaan 

umum yang bersifat terbuka dengan memberikan sebuah kasus 

atau permasalahan, kemudian pendidik mendorong peserta didik 

untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan 

mendiskusikannya. 

2) Eksplorasi  

Pada tahapan ini peserta didik melakukan kegiatan yang 

telah ditetapkan oleh pendidik pada tahap sebelumnya kemudian 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

kerja kelompok. 

3) Diskusi dan Penjelasan Konsep 

Pada tahapan ini peserta didik diminta untuk menganalisis 

serta mendiskusikan apa yang telah mereka kerjakan. Pendidik 

dapat memberikan pengarahan yang terstruktur. 

4) Aplikasi 

Pada tahapan ini pendidik memberikan kesempatan untuk 

seluruh kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 

dan melakukan tanya jawab. Selanjutnya, pendidik memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari.  

Berdasarkan hasil temuan dan teori yang berkaitan, dapat di 

dipahami bahwa hasil penelitian tentang penerapan pendekatan 

konstruktivisme pada mata pelajaran fiqih kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Sumbersari adalah pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan sesuai dengan teori konsep dasar pendekatan 

konstruktivisme yaitu pembelajaran yang menekankan pada partisipasi 

peserta didik dalam membangun pengetahuannya. Sebelum penerapan 

dilakukan dalam pembelajaran, perlu dipersiapkan beberapa perangkat 

pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sumber 

belajar, media pembelajaran dan lain-lain. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Pendekatan 

Konstruktivisme dalam Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada 

Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2022/2023 

Dalam menerapkan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 

di Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari  dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien. Akan tetapi hal ini tidak terlepas dari adanya faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses penerapannya. Kegiatan pembelajaran dengan 

penerapan pendekatan konstruktivisme memiliki beberapa faktor yang 

mempengaruhi, yaitu faktor pendukug dan faktor penghambat. Sama hal 

nya dengan adanya kelebihan dan juga kekurangan dalam penerapan 
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pendekatan konstruktivisme dalam kegiatan pembelajaran. Faktor 

pendukung adalah beberapa hal yang menjadi pendorong diterapkannya 

pendekatan konstruktivisme dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan 

faktor penghambat adalah kendala atau kekurangan yang menjadi 

penyebab penerapan pendekatan konstruktivisme ini kurang berjalan 

dengan kurang baik. Adapaun yang menjadi faktor pendukung adalah 

sebagai berikut: 

a. Perkembangan Kehidupan Sosial Masyarakat 

Salah satu faktor yang mendukung diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme adalah adanya perkembangan kehidupan sosial 

masyarakat. Hal ini disebabkan seiring dengan zaman yang semakin 

berkembang yang menuntut para pendidik untuk menggunakan teori 

pembelajaran yang tepat.  

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Maliki, 

yaitu perkembangan kehidupan sosial masyarakatan yang sedemikian 

kompleks membuat para guru menggunakan teori pembelajaran yang 

tepat sasaran. Di lingkungan masyarakat dan sekolah telah mengalami 

perubahan seperti tata nilai, pola relasi, aksi dan interaksi serta 

konstruksi individu tentang realitas. Khususnya, perubahan konstruksi 

sosial atas pendidikan. Sekarang ini, guru mengajar bukan hanya 

menaikkan standar prestasi diukur dengan skor tes, tetapi mengajar 
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harus dikaitkan dengan penguasaan dinamika perubahan 

masyarakat.
126

 

b. Peran Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan personil sekolah yang bertanggung 

jawab dalam seluruh kegiatan-kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Selain itu, kepala sekolah juga menjadi penentu kebijakan di sekolah 

yang harus memfungsikan secara maksimal dan mengarah pada 

pencapaian tujuan pendidikan demi meningkatnya kualitas dan mutu 

pendidikan di sekolah. Selain itu, kepala sekolah juga sebagai 

motivator bagi guru-guru sehingga mempu meningkatkan mutu 

pembelajaran. Maka, peran kepala sekolah menjadi sebuah faktor yang 

mendukung  dalam penerapan pendekatan konstruktivisme. 

Hal ini senada dengan teori kegiatan pokok kepala sekolah dari 

Thomas B. Santoso  yaitu seorang pimpinan sekolah harus dapat 

memengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan 

kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu, 

selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu 

maksud atau tujuan tertentu.
127

 

c. Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Salah satu faktor pendukung diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme ini adalah adanya pendidik dan tenaga kependidikan 

yang kompeten. Dikatakan kompeten seorang guru ini berarti mereka 
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menguasai keilmuan yang diajarkannya, mereka memang memiliki 

keahlian dalam bidang tersebut. Kompetensi yang dimiliki oleh 

seorang pendidik dan tenaga kependidikan menjadi sangat penting 

adanya dalam pendidikan. Sehingga nantinya akan dapat 

mengembangkan pembelajarannya dan selanjutnya dapat 

meningkatkan kualitas dari pembelajarannya. 

Hal ini senada dengan Undang-Undang tentang Guru dan Dosen 

dalam bab IV, Bagian kesatu, Pasal 8 yang menyebutkan bahwa guru 

wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani da rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
128

 

d. Sarana dan Prasarana 

Salah satu faktor pendukung diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme adalah adanya sarana dan prasarana yang menunjang 

jalannya kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana yang menunjang 

pembelajaran fiqih yaitu seperti perpustakaan, LCD proyektor, buku-

buku sebagai sumber belajar serta sumber referensi dan lain-lain.  

Hal ini senada dengan teori dari Darwyn Syah bahwa fasilitas 

yang memadai juga termasuk salah satu faktor pendukung dalam 

pengadaan proses pembelajaran. Sehingga pendidik dapat mendorong 

peserta didik agar mampu memanfaatkan sumber belajar yang ada 

dilingkungannya. Adapun impilikasinya adalah pendidik harus 
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mendesain materi pelajarannya sedemikian rupa sehingga peserta didik 

terdorong untuk mencari sumber-sumber pengetahuan dari berbagai 

tempat di luar fasilitas sekolah, misalnya perpustakaan kota, internet, 

media massa, wawancara dengan orang-orang yang ahli di 

bidangnya.
129

 

e. Lokasi Sekolah 

Salah satu faktor pendukung diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme adalah lokasi dari Madrasah Tsanawiyah yang berada 

di dalam lingkungan pesantren yang memungkinkan untuk peserta 

didik mendapatkan banyak sekali pengajaran baik dari buku, kitab, 

pengalaman langsung maupun penjelasan langsung dari pengasuh 

pesantren. 

Hal ini senada dengan teori Darwyn Syah bahwa pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar akan dapat memberikan 

kesenangan dan variasi pembelajaran pada peserta didik. Penggunaan 

lingkungan sebagai sumber belajar dapat mengembangkan beberapa 

keterampilan seperti mengamati, mencatat, merumuskan pertanyaan, 

merumuskan hipotesis, mengklasifikasikan, membuat tulisan serta 

membuat gambar atau diagram.
130

 

Selanjutnya, beberapa faktor yang menjadi penghambat dari 

penerapan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme, 

yaitu sebagai berikut: 
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1) Latar Belakang Pendidikan Peserta Didik 

Latar belakang pendidikan peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar beragam. Ada beberapa peserta didik yang 

berasal dari Madrasah Ibtidaiyah dimana disekolah sebelumnya 

mereka sudah memiliki pengetahuan yang lebih banyak mengenai 

pelajaran fiqih bila dibandingkan dengan peserta didik yang 

berasal dari sekolah dasar yang pengetahuannya terkait pelajaran 

fiqih hanya sebatas pada pelajaran pendidikan agama islam. 

Dalam hal ini pendidik dituntut untuk lebih bijaksana dalam 

memberikan materi pelajaran, karena setiap masing-masing 

peserta didik memiliki pengetahuan mengenai pelajaran fiqih 

yang berbeda-beda. 

Seorang guru berperan sebagai fasilitator dan motivator 

dalam sebuah pembelajaran haruslah menghargai 

keanekaragaman peserta didik. Seorang pendidik harus 

menggunakan berbagai macam pendekatan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, menyesuaikan kecepatan pengajaran 

dengan tingkat penyerapan peserta didik yang berbeda-beda.  

2) Kurangnya Kreativitas Pendidik 

Dalam penerapan pendekatan konstruktivisme ini, adanya 

peran guru menjadi sangat penting. Hal ini cukup berpengaruh 

karena guru adalah fasilitator dalam jalannya pembelajaran 

konstruktivisme. Kreativitas guru dibutuhkan dalam proses 
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pembelajaran. Apabila guru masih nyaman dengan cara mengajar 

yang lama, maka pembelajaran akan menjadi kurang berhasil 

karena terjadinya pembelajaran yang ketinggalan zaman. Karena 

pembelajaran akan lebih berhasil jika mengikuti perkembangan 

zaman.   

Hal ini senada dengan teori faktor penghambat dari Agus 

N. Cahyo yang menyatakan bahwa faktor yang menjadi 

penghambat diterapkannya pendekatan konstruktivisme adalah 

guru yang kurang tertarik dan mengalami kesulitan mengelola 

kegiatan pembelajaran berbasis konstruktivisme. Guru 

konstruktivis dituntut untuk lebih kreatif dalam merencanakan 

kegiatan pembelajaran dan dalam memilih menggunakan media 

yang sesuai.
131

 

3) Manajemen Waktu 

Kurangnya proses pembelajaran terutama pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme yang 

memerlukan waktu yang cukup banyak namun hanya memiliki 

waktu yang terbatas.  

Waktu yang tersedia dalam pemberian materi satu jam 

pelajaran 40 menit, maka metode yang dipergunakan telah 

dirancang sebelumnya, termasuk didalamnya perangkat 

penunjang pembelajaran, perangkat pembelajaran itu dapat 

                                                             
131

 Agus N. Cahyo,  Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar (Yogyakarta: Diva press, 

2013), 73. 



122 

 

 

dipergunakan oleh guru secara berulang-ulang, seperti transparan, 

chart, video, film, dan sebagainya. Adapun metode pembelajaran 

disesuaikan dengan muatan materi, seperti mata pelajaran fiqih, 

metode yang akan diterapkan adalah metode praktek, bukan 

berarti metode lain tidak digunakan, metode ceramah sangat perlu 

yang waktunya dialokasikan sekian menit untuk memberi 

petunjuk, aba-aba, dan arahan. Kemudian memungkinkan 

mempergunakan metode diskusi, karena dari hasil praktikum 

peserta didik memerlukan diskusi kelompok untuk memecah 

problem yang sedang dihadapi.
132

 

3. Hasil dari Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam 

Meningkatkan Analytical Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari Kabupaten 

Jember Tahun Ajaran 2022/2023 

Dalam kegiatan pembelajaran fiqih, peserta didik sangat antusias 

mengikuti jalanya pembelajaran, mulai dari pembagian kelompok, diskusi, 

serta presentasi. Hal ini juga tidak luput dari usaha seorang pendidik dalam 

mengkondisikan kelas, serta strategi-strategi yang diterapkan oleh 

pendidik di dalam proses pembelajaran, sehingga menjadikan peserta didik 

ini tertarik dan antusias. Selain itu, pembelajaran juga dirancang 

sedemikian rupa sehingga peserta didik ini tidak merasa jenuh dan bosan 
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dimana jika hal ini terjadi, pasti peserta didik ini akan mengantuk dan 

akhirnya tidak sungguh-sungguh dalam memahami pembelajaran. 

Selain itu, peneliti juga menemukan adanya peningkatan dalam hasil 

belajar peserta didik yang dilihat dari adanya perkembangan dari 

kemampuan analisis peserta didik dengan diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme, sebab pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 

fiqih ini telah dirancang sedemikian rupa sehingga setelah diterapkan akan 

dapat meningkatkan kemampuan analisis peserta didik.  

Kemampuan analisis atau analytical skills adalah salah satu 

kemampuan dalam ranah kogitif yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan dimasa depan peserta didik. Sebab kemampuan analisis ini juga 

sangat dibutuhkan ketika hidup di masyarakat ataupun dalam dunia kerja.  

Hal ini serupa dengan teori konsep kemampuan analisis dari Nana 

Sudjana yang memaparkan bahwa analisis merupakan kecakapan yang 

kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 

Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang 

komprehensif dan dapat memilah integritas menjadi bagian-bagian yang 

tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain 

memahami cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami 

sistematikanya.
133

 

Berdasarkan dengan temuan dan teori yang berkaitan, dapat 

dipahami bahwa hasil penelitian tentang penerapan pendekatan 
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konstruktivisme dalam meningkatkan analytical skills siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas VII Madrasah Tsanawiyah Akbar tahun ajaran 

2022/2023 adalah berdampak baik atau positif. Hal ini dapat diketahui 

baik dari proses kegiatan pembelajaran, penilaian kognitif, afektif serta 

psikomotorik yang selalu mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

hasil belajar yang pada sebelum penerapan pendekatan konstruktivisme. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada beberapa penyajian data serta analisis data yang 

didapatkan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi terkait dengan 

“Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam Meningkatkan Analytical 

Skills Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Tahun Ajaran 2022/2023”, dapat diambil kesimpulan diantaranya: 

1. Implementasi pendekatan konstruktivisme di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

diawali dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran, media 

pembelajaran, bahan ajar, serta administrasi pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran fiqih dikelas VII dengan penerapan pendekatan 

konstruktivisme dilakukan dalam empat tahap yaitu memancing 

keingintahuan dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait 

permasalahan sehari-hari, melakukan penyelidikan dengan memberikan 

permasalahan pada peserta didik kemudian mereka berdiskusi untuk 

menemukan pemecahan masalah tersebut, memaparkan konsep dengan 

melakukan presentasi sedangkan pendidik berperan memberikan 

penguatan konsep, serta mengondisikan kelas dengan mendorong peserta 

didik untuk menerapkan pemahaman konsep yang sudah dipelajari untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk penilaian diambil dalam 

ranah kognitif, ranah afektif serta ranah psikomotorik. 
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2. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan pendekatan 

konstruktivisme dalam pembelajaran. Diantaranya adalah faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan pendekatan konstruktivisme 

pada mata pelajaran fiqih kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Sumbersari. Faktor pendukung dari penerapan pendekatan 

konstruktivisme, yaitu perkembangan kehidupan sosial masyarakat, 

kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, peran kepala sekolah, 

sarana dan prasarana, lokasi sekolah. Sedangkan faktor penghambat dari 

penerapan pendekatan konstruktivisme, yaitu latar belakang pendidikan 

peserta didik, kreativitas pendidik, manajemen waktu. 

3. Terdapat hasil dari  penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 

meningkatkan analytical skills peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar, diantaranya adalah memberikan semangat kepada siswa-siswa pada 

proses pembelajaran. Peserta didik banyak yang sebelumnya merasa jenuh, 

bosan dan mengantuk karena pembelajaran yang kurang inovatif. 

Kemudian setelah diterapkannya pendekatan konstruktivisme ini, peserta 

didik menjadi lebih antusias, ikut serta pada proses pembelajaran yaitu, 

diskusi kemudian dilanjut presentasi, meningkatkan hasil belajar dalam 

ranah kognitif, salah satunya yaitu dalam menganalisis. Dengan 

diterapkannya pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran fiqih, hasil 

belajar peserta didik dalam ranah pengetahuan semakin meningkat dengan 

adanya inovasi dalam penerapan pendekatan konstruktivisme, selain dalam 

ranah kognitif, hasil belajar yang semakin meningkat juga dapat dilihat 
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dari ranah psikomotorik. Hal ini dapat diketahui dari keterampilan peserta 

didik yang meningkat dari adanya keterampilan dalam berdiskusi dan 

presentasi, selanjutnya, penerapan pendekatan konstruktivisme juga 

berdampak dalam ranah afektif. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 

sikap sosial peserta didik dalam berdiskusi. Selain itu, penerapan 

pendekatan konstruktivisme juga berdampak pada karakter peserta didik 

yang semakin membaik seperti dalam hal religious, toleransi, disiplin, 

kreatif, keingintahuan, komunikasi, tanggugjawab serta peduli sosial. 

B. Saran 

Setelah melakukan proses penelitian yang bertempat di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Sumbersari, peneliti memiliki beberapa saran untuk 

ditujukan pada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Diharapkan bagi kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar Sumbersari 

untuk selalu memberikan dorongan serta motivasi kepada pendidik serta 

tenaga kependidikan agar senantiasa meningkatkan dan mengembangkan 

berbagai inovasi dalam kegiatan pembelajaran guna menjadikan kegiatan 

pembelajaran yang bermakna dan dapat memajukan kualitas pendidikan. 

2. kepada Guru Mata Pelajaran Fiqih 

Diharapkan bagi guru mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar bisa senantiasa mengembangkan pendekatan konstruktivisme 

dalam pembelajaran supaya sekolah mampu memiliki kualitas pendidikan 
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yang semakin baik dengan mengikuti perkembangan zaman serta 

teknologi yang semakin canggih. 

3. Bagi Peserta Didik dan Orang Tua 

Diharapkan bagi peserta didik untuk selalu semangat dalam proses 

pembelajaran agar hal ini juga berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Kepada orang tua dari peserta didik, diharapkan selalu mendo’akan, 

mendorong, membimbing, dan memotivasi anak-anak untuk selalu rajin 

dalam belajar dan juga beribadah.  
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Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Penerapan 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

dalam 

Meningkatkan 

Analytical Skills 

Siswa pada Mata 

Pelajaran Fikih 

Kelas VII MTs 

Akbar Tahun 

Ajaran 2022/2023 

1. Pendekatan 

Konstruktivis

me 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Karakteristik 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

 

 

 

2. Penerapan 

Pembelajaran 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

 

 

 

3. Kelebihan dan 

Kekurangan 

Pembelajaran 

dengan 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

 

 

 

 

1. Meaning 

2. Purposeful Action 

3. Cooperative Labors 

4. The Mind and The 

Self 

 

1. Tahap organisasi 

2. Tahap skema 

3. Tahap adaptasi atau 

asimilasi 

4. Tahap adaptasi atau 

akomodasi 

 

Kelebihan: 

1. Bentuk pembelajaran 

yang lebih bermakna 

2. Memfokuskan 

evaluasi pada 

penilaian proses 

 

Kekurangan: 

1. Siswa 

Mengkonstruksi 

Data Primer: 

Informan: 

1. Kepala MTs 

Akbar 

Sumbersari 

2. Guru Mata 

Pelajaran Fikih 

3. Siswa Kelas VII 

MTs Akbar 

Sumbersari 

 

 

Data Sekunder: 

1. Observasi 

2. Dokumentasi 

 

Pendekatan Penelitian: 

Kualitatif Deskriptif 

 

Jenis Penelitian: 

Penelitian lapangan (field 

research) 

 

Teknik Pengumpulan 

Data: 

- Wawancara 

- Observasi 

- Dokumentasi 

 

Analisis Data: 

- Kondenasi Data  

- Penyajian Data 

- Verifikasi  

- Penarikan 

Kesimpulan 

 

Keabsahan Data: 

- Triangulasi Teknik 

- Triangulasi Sumber 

1. Bagaimana 

Penerapan 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

dalam 

Meningkatkan 

Analytical Skills 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih 

Kelas VII MTs 

Akbar Tahun 

Ajaran 

2022/2023? 

2. Apa Saja Faktor 

Pendukung Dan 

Faktor 

Penghambat 

Penerapan 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

dalam 

Meningkatkan 

Analytical Skills 
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2. Analytical 

Skills 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mata 

Pelajaran 

Fiqih  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kategori 

Analytical Skills 

 

 

2. Cara 

Meningkatkan 

Analytical Skills 

 

 

 

1. Pembelajaran 

Fikih di 

Madrasah 

2. Fungsi dan 

Tujuan 

Pengetahuannya 

Sendiri 

2. Konstruktivisme 

Menanamkan Agar 

Siswa Membangun 

Pengetahuannya 

Sendiri 

 

1. Membedakan 

2. Mengorganisasikan 

3. menghubungkan 

 

1. Rajin membaca 

2. Melakukan 

journaling 

3. Banyak bertanya 

4. Bermain game 

mengasah otak 

5. Belajar hal baru 

 

 

 

Tahap Penelitian 

- Pra-Penelitian 

- Pelaksanaan  

- Analisis Data 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih 

Kelas VII MTs 

Akbar Tahun 

Ajaran 

2022/2023? 

3. Bagaimana 

Dampak dari 

Penerapan 

Pendekatan 

Konstruktivime 

dalam 

Meningkatkan 

Analytical Skills 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih 

Kelas VII MTs 

Akbar Tahun 

Ajaran 

2022/2023? 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Lokasi Madrasah Tsanawiyah Akbar 

2. Penerapan pendekatan konstruktivisme pada mata pelajaran fikih 

di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

3. Peningkatan Analytical Skills Siswa pada penerapan pendekatan 

konstruktivisme 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana awal mula diterapkannya pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivisme? 

2. Apakah di Madrasah Tsanawiyah Akbar semua guru menerapkan 

pendekatan dalam pembelajaran? 

3. Apa saja yang perlu dipersiapkan oleh guru ketika akan 

mengajar? 

4. Apakah sebelum melakukan pembelajaran guru diwajibkan untuk 

meyiapkan Silabus, Prota, Promes, serta RPP? 

5. Sumber belajar apa saja yang biasa digunakan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran? 

6. Apakah semua guru menggunakan media dalam pembeljaaran? 

7. Media apa yang biasa digunakan oleh guru pada mata pelajaran 

fikih? 

8. Bagaimana tahapan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

konstruktivisme? 

9.  Bagaimana respon peserta didik ketika menerapkan pendekatan 

konstruktivisme dalam pembelajaran fikih dikelas? 

10. Bagaimana pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran 

fikih dikelas dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme? 

11. Bagaimana sistem penilaian Siswa yang dilakukan dalam 

pembelajaran fikih? 
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12. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat 

diterapkannya pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran? 

13. Bagaimana cara guru mengatasi faktor-faktor penghambat 

tersebut? 

14. Apakah penerapan pendekatan konstruktivisme ini mampu 

memberikan dampak yang signifikan bagi peserta didik? 

15. Bagaimana dampak dari penerapan pendekatan konstruktivisme 

dalam meningkatkan Analytical Skills peserta didik? 

16. Bagaimana cara mengetahui analytical skills peserta didik elah 

meningkat? 

17. Bagaimana urgensi analytical skills dalam proses pembelajaran? 

18. Apakah ada perbedaan proses pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan konstruktivisme antara di kelas laki-laki dengan 

perempuan? 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil sekolah Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

2. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

3. Visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

4. Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

5. Data guru dan data Siswa Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

6. Sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

7. Foto kegiatan pembelajaran dengan penerapan pendekatan 

konstruktivisme di Madrasah Tsanawiyah Akbar. 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Akbar 

 

 

Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Akbar 

 

 

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih Madrasah Tsanawiyah Akbar 
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Wawancara dengan Siswa Kelas VII  

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas VII A 
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Lampiran 4 

DENAH LOKASI 

MADRASAH TSANAWIYAH AKBAR SUMBERSARI 
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Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 7 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN 
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145 

Lampiran 9 

HASIL DISKUSI PESERTA DIDIK  

DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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149 
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Lampiran 10 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
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Lampiran 11 

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
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Lampiran 12 

JADWAL PELAJARAN 
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Lampiran 13 

BIODATA PENULIS 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama : Ninda Febriantika Rahma Nurjanah 

Nim : T20181070 

Tempat/Tgl Lahir : Lamongan, 05 Februari 2000 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Dusun Dringu RT.012 RW.006, Desa Pataan, Kecamatan 

Sambeng, Kabupaten Lamongan 

No. Telepon : 082139787606 

Alamat Email : nindanurjanah52@gmail.com 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK   : TK Dharma Wanita   (2005-2006) 

2. SD/MI  : SDN Pataan 1  (2006-2012) 

3. SMP/MTs  : MTs Thoriqul Ulum   (2012-2015) 

4. SMA/MA/SMK : MA Negeri 1 Lamongan  (2015-2018) 
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